Lanskap Budaya Desa Toyomarto dengan Pendekatan Identitas Teritori by Safitri, Aisyah
 
 






PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR 
LABORATORIUM ARSITEKTUR NUSANTARA 
 
 
Ditujukan untuk memenuhi persyaratan 








































PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR 
LABORATORIUM ARSITEKTUR NUSANTARA 
 
 
Ditujukan untuk memenuhi persyaratan 











Skripsi ini telah direvisi dan disetujui oleh dosen pembimbing 




Mengetahui,      Dosen Pembimbing 





Dr. Ema Yunita Titisari, ST., MT.   Dr. Ema Yunita Titisari, ST., MT. 


























Aisyah Safitri, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Juli 2021, 
Lanskap Budaya Desa Toyomarto dengan Pendekatan Identitas Teritori, Dosen 
Pembimbing: Ema Yunita Titisari. 
 
 Di era globalisasi ini, kegiatan pariwisata di Desa Toyomarto berada di antara arus 
tradisional dan modern. Permasalahan yang muncul adalah semakin hilangnya nilai-nilai 
lokal dan degradasi lingkungan. Maka dari itu, perlu diketahui bagaimana karakter lanskap 
budaya Desa Toyomarto dengan mengidentifikasi karakter lanskap tersebut melalui 
pendekatan identitas teritori, dengan harapan agar dalam pengembangan lokasi wisatanya, 
karakter lanskap desa akan tetap muncul tanpa harus ketinggalan modernitas. 
 Penelitian dengan pendekatan identitas teritori ini dilakukan dengan metode analisis 
deskriptif kualitatif, menggunakan dua teori utama sebagai penentu variabel beserta sub-
variabelnya. Teori yang digunakan adalah teori lanskap budaya dan teori identitas teritori 
(terraphilia). Didapatkan dua variabel dari penyatuan kedua teori tersebut, yaitu variabel 
aspek natural dan aspek kegiatan. Kedua variabel tersebut disesuaikan sub-variabelnya yang 
sesuai dengan karakteristik yang ada pada Desa Toyomarto. Dalam pengumpulan datanya, 
penelitian ini menggunakan teknik observasi secara langsung. Setelah mendapatkan data 
yang diperlukan, dilakukan klasifikasi data ke dalam variabel dan sub-variabel yang sudah 
ditentukan. Selanjutnya, dilakukan analisis dan interpretasi data dengan melihat hubungan 
antar sub-variabel maupun antar variabel, hingga akhirnya dapat diidentifikasikan karakter 
lanskap budaya Desa Toyomarto menurut hasil analisis sintesis dari kedua variabel identitas 
teritori. 
 Dalam kacamata identitas teritori, diidentifikasikan lanskap budaya Desa Toyomarto 
desa di kaki gunung yang memiliki potensi agraris karena masih memiliki lahan hijau dan 
sumber mata air yang melimpah. Desa Toyomarto mengalami perubahan dalam lanskapnya 
dari tahun ke tahun, dilihat dari kecenderungan perubahan aspek naturalnya yaitu 
penggunaan lahan yang seiring waktu menggantikan lahan hijau menjadi bangunan, juga 
karakteristik bangunan permukiman yang ikut berubah dari tipe omah gedheg menjadi 
rumah bata. Perubahan karakter lanskap budaya Desa Toyomarto ini muncul seiring dengan 
perubahan aspek sosial-kegiatan masyarakatnya, dapat dilihat dari budaya masyarakat yang 
cenderung berubah ke arah urban dan industri modern, ditunjukkan dari prosentase mata 
pencaharian masyarakatnya yang sekarang didominasi oleh pekerjaan industri. Selain itu, 
situs-situs arkeologis berupa pemujaan batu sekarang tidak hanya ditujukan sebagai kegiatan 
ibadah ataupun budaya, namun dikembangkan untuk tujuan komersial juga yaitu sebagai 
magnet wisata, seperti modifikasi upacara Tirta Amerta maupun festival-festival budaya 
desa lainnya. 
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 In this era of globalization, tourism activities in Toyomarto Village are between 
traditional and modern flows. The problems that arise are the loss of local values and 
environmental degradation. Therefore, it is necessary to know how the character of the 
cultural landscape of Toyomarto Village is by identifying the character of the landscape 
through a territorial identity approach, with the hope that in the development of tourist sites, 
the character of the village landscape will still appear without being left behind by 
modernity. 
 Territorial identity approach was used in this research using a qualitative descriptive 
analysis method, using two main theories as its variables and sub-variables determinants. 
The theory used in this research is the theory of cultural landscape and the theory of 
territorial identity (terraphilia). Two variables were obtained from the unification of the two 
theories, namely the natural aspect and the activity aspect. The two variables were adjusted 
for their sub-variables that should be in accordance with the characteristics existed in 
Toyomarto Village. This research used direct observation techniques as for the data 
obtained. After obtaining the required data, the data is then classified into predetermined 
variables and sub-variables. Furthermore, data analysis and interpretation were carried out 
by looking at the relation between sub-variables and also between variables, until finally the 
character of the cultural landscape of Toyomarto Village was identified according to the 
results of the synthesis analysis of the two territorial identity variables. 
 In terms of territorial identity, the cultural landscape of Toyomarto Village is 
identified as a village located at the mountain slope which has agricultural potential because 
it still has green land and abundant springs. Toyomarto Village experiences changes in its 
landscape from year to year, can be seen from the tendency of changes in its natural aspects, 
namely land use, which as times goes by, replaces green lands into buildings. The 
characteristics of residential buildings also changes, from the type of omah gedheg into 
brick houses. These changes in the character of the cultural landscape of Toyomarto Village 
appears in line with the changes in the social aspects of its community activities, it can be 
seen from the culture of the community which tends to change towards urban and modern 
industry, as indicated by the percentage of people's livelihoods which are now dominated by 
industrial work. In addition, archaeological sites in the form of stone worship are now not 
only intended as religious or cultural activities, but are also developed for commercial 
purposes, namely as tourist magnets, such as modifications to the Tirta Amerta ceremony 
and other village cultural festivals. 
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1.1 Latar Belakang 
 Pemerintah Kabupaten Malang, Jawa Timur mulai mengembangkan potensi wisata 
heritage atau wisata yang berbasis budaya. Saat ini, pemerintah mulai mempromosikan 
potensi lokasi-lokasi wisata heritage yang ada di Kabupaten Malang. Diketahui, Kabupaten 
Malang merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang sarat dengan sejarah kerajaan masa 
lalu. Salah satunya yaitu di Desa Toyomarto, dengan Candi Sumberawannya sebagai ikon 
kegiatan pariwisatanya, karena nilai historis yang terkandung dalam monumen tersebut yang 
memberikan daya tarik sendiri bagi Desa Toyomarto.  
 Di era globalisasi ini, industri pariwisata diteorikan sebagai bentuk pembangunan 
kapitalis terlepas dari kemampuannya untuk merubah sebuah tempat dan sektor ekonomi 
pada tempat tersebut. Kenyataan mendasar bahwa industri pariwisata dapat 
mengkomodifikasi suatu tempat dapat dilihat secara umum, namun jarang sekali dianalisis 
secara kritis (Young & Markham, 2019). Saat ini, kegiatan pariwisata di Desa Toyomarto 
berada di antara arus tradisional dan modern. Permasalahan yang muncul adalah semakin 
hilangnya nilai-nilai lokal dan degradasi lingkungan, contohnya pemanfaatan hutan pinus di 
Candi Sumberawan yang sekarang menjadi objek foto dengan penambahan objek-objek 
berupa hammock dan lampion. Selain itu, juga dilakukan komodifikasi upacara adat sebagai 
atraksi wisata yang seolah-olah menghilangkan kesan mendalam dalam momen 
penyampaian nilai budaya dan nilai ekologisnya, karena lebih banyak diisi dengan hiburan-
hiburan tanpa disertai pemahaman makna (Young & Markham, 2019; Hernandez-Ramdwar, 
2013). 
 Hal-hal yang dirasa sangat kontras dengan nilai alamiah dan budaya asli dari Candi 
Sumberawan tersebut masih dapat dimaklumi karena masyarakat saat ini tengah berada 
dalam transisi budaya rural-tradisional ke urban-modern. Kondisi ini ditandai dengan 
semakin berkurangnya jumlah warga yang bekerja di bidang agraris, berkurangnya kegiatan 
yang bersifat tradisi, serta perubahan gaya hidup lainnya. 
 Karena pengaruh globalisasi yang cukup besar, suatu tempat menjadi semakin mudah 
mengglobal sehingga menghasilkan karakter-karakter yang mirip antara satu dengan yang 
lain. Maka dari itu, perlu diketahui bagaimana karakter lanskap budaya Desa Toyomarto 
agar dalam pengembangan lokasi-lokasi wisatanya, karakter lokal desa akan tetap muncul 





karakter lanskap Desa Toyomarto melalui pendekatan identitas teritori. Pendekatan ini 
dipilih karena dalam menurut perkembangan teori, identifikasi lokal (topophilia) tidak 
mampu mengungkapkan karakter tempat secara dinamis, sementara masyarakat berada 
dalam dinamika budaya. Batas tempat semakin mengabur sehingga yang kini bisa 
diidentifikasi adalah identitas teritorinya (Oliveira 2010). 
 Yi-Fu Tuan dalam Hakon (2005) mendeskripsikan topophilia sebagai ikatan afektif 
antara manusia dan tempat sebagai bagian dari perkembangan geografis humanistiknya, 
berkenaan dengan emosi atau perasaan manusianya. Topophilia berubah ketika lokalitas 
menjadi ‘diproduksi’ dan menjadi ‘ruang kontradiktif’ oleh deteritorialisasi dan 
detradisionalisasi (Barel, 1986; Giddens, 1994; Heelas et al., 1999 dalam Oliveira 2010). 
Topophilia juga berubah karena adanya kontestasi ruang dan ‘global sense of place’. 
Misalnya, sumber air Sumberawan yang menjadi ruang yang diperebutkan oleh kepentingan 
ekologi, sejarah-budaya, dan juga ekonomi (Titisari, 2019). Topophilia juga menuntut 
perubahan pada tempat dan wilayah untuk menjadi ‘jaringan’ yang harus senantiasa dapat 
menerima inovasi dalam konteks budaya maupun ekonomi yang mengglobal (Todtling 
dalam Oliveira, 2010). Hal ini mendorong lahirnya terraphilia, yaitu ikatan afektif antara 
masyarakat dan wilayah. Terraphilia memberi peluang bagi intervensi pembangunan lokal 
yang pro-developmental, yang berarti turut mengakomodasi kemungkinan perubahan akibat 
globalisasi, tanpa kehilangan identitas lokalnya (Roca & Roca, 2017).  
 Dengan pendekatan terraphilia, suatu wilayah tidak akan kehilangan ciri khasnya 
meski juga harus mengikuti arus globalisasi. Dasar pembangunan atau pengembangan pada 
suatu wilayah harus mengacu pada identitas wilayah itu sendiri. Aspek-aspek dasar 
terraphilia yang diamati yaitu aspek natural-fisik dan aspek kegiatan pada lingkungan 
tersebut. Aspek naturalnya terdiri dari perubahan spasial yang merupakan hasil dari unsur-
unsur warisan alam, penduduk, dan warisan ekonomi dan budaya yang berakar secara 
permanen di suatu wilayah, sedangkan aspek kegiatannya dapat dilihat melalui pola 
penggunaan dan pengelolaan tata ruang yang muncul dari aktivitas, serta hubungan dan 
maknanya dalam jaringan sistem horizontal (teritorial) maupun vertikalnya (fungsional) 
(Roca dan Roca, 2007). Melalui tinjauan terhadap aspek-aspek ini secara mendetail dan 
menyeluruh maka diharapkan dapat diketahui karakteristik lanskap budaya Desa Toyomarto 
yang mendukung upaya pengembangan kegiatan wisata budaya di Kecamatan Singosari 







1.2 Identifikasi Masalah 
 Pada era modern ini, pengembangan tempat-tempat wisata seringkali dilakukan 
tanpa memperhatikan karakter suatu tempat dan sebagai wadah yang harus dapat mengikuti 
pembaruan dalam perkembangan zaman. Kondisi tersebut ditakutkan akan semakin 
mengikis nilai budaya yang terkandung pada setiap wilayah di Indonesia, tak terkecuali di 
Desa Toyomarto. Dalam pengembangan kegiatan pariwisatanya, harus diketahui dulu 
bagaimana identitas teritori (identitas wilayah) pada Desa Toyomarto. Upaya ini dapat 
dilakukan dengan pendekatan terraphilia. Dengan demikian, maka nilai kebudayaan dan 
nilai ekologis dari Desa Toyomarto tidak akan tergantikan dengan nilai-nilai modern.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, 
ditemukan rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah lanskap budaya Desa 
Toyomarto? Jawaban permasalahan ini ditemukan melalui dua aspek terraphilia (identitas 
teritori) yang mencakup rumusan masalah: 
1. Bagaimana aspek natural-fisik pada lanskap budaya Desa Toyomarto? 
2. Bagaimana aspek kegiatan pada lanskap budaya Desa Toyomarto? 
 
1.4 Batasan Masalah 
 Dalam penelitian ini, penulis menentukan batasan ruang lingkup kawasan yang 
diteliti adalah lanskap budaya Desa. Aspek elemen yang diteliti juga dibatasi dalam aspek-
aspek dasar terraphilia (identitas teritori/wilayah), yaitu aspek natural-fisik dan aspek 
kegiatannya. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui lanskap budaya Desa Toyomarro yang 
digali melalui dua aspek terraphilia: 
1. Untuk mengetahui aspek natural-fisik pada lanskap budaya Desa Toyomarto. 
2. Untuk mengetahui aspek kegiatan pada lanskap budaya Desa Toyomarto. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menemu-kenali lanskap budaya desa Toyomarto 





pengembangan kegiatan pariwisata dapat didasarkan pada nilai-nilai lokal sehingga identitas 
dan karakteristik tempat tidak akan terkikis oleh nilai-nilai modern akibat globalisasi. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
 BAB I: PENDAHULUAN 
  Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian yang dilakukan, terkait 
dengan penelitian karakter lanskap budaya Desa Toyomarto menggunakan pendekatan 
identitas teritori, dengan identifikasi masalah yaitu perlunya studi tentang karakter lanskap 
budaya Desa Toyomarto itu sendiri dalam pengembangan lokasi-lokasi wisatanya agar 
sesuai dengan karakter lokalnya. Poin-poin rumusan masalah juga dibatasi berupa 
bagaimana identitas teritorial di Desa Toyomarto jika dilihat dari kedua aspek dasar 
terraphilia yang ada: aspek natural dan aspek kegiatannya. Tujuan dan manfaat penelitian 
ditujukan untuk mengetahui karakter lanskap budaya Desa Toyomarto dengan pendekatan 
studi identitas teritorial untuk melestarikan nilai-nilai kebudayaan yang sudah ada pada Desa 
Toyomarto sehingga kedepannya dalam pengembangan kegiatan pariwisatanya, nilai-nilai 
lokal yang terkandung tidak akan terkikis dengan nilai-nilai modern. 
 
 BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini membahas tentang pustaka yang berkaitan dengan penelitian karakter 
lanskap budaya Desa Toyomarto dengan pendekatan identitas teritori, berupa jurnal, buku, 
dan prosiding konferensi ilmiah. Kajian teori yang dijabarkan yaitu penjelasan tentang 
identitas teritori, terraphilia, aspek-aspek dasar terraphilia, serta teori tentang Candi 
Sumberawan sebagai monumen heritage Desa Toyomarto. 
 
 BAB III: METODE PENELITIAN 
  Bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan objek yang akan diteliti, bagaimana teknik 
pengumpulan data yang akan diteliti juga teknik analisis data penelitian. 
 
 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, mulai dari 
sejarah dan deskripsi objek penelitian, lanskap budaya desa toyomarto dalam aspek natural-








 BAB V: KESIMPULAN 
  Bab ini membahas hasil sintesis data penelitian yang diinterpretasikan 
menjadi lanskap budaya Desa Toyomarto dengan pendekatan identitas teritori. 
  
1.8 Kerangka Pemikiran 
Latar Belakang 
1. Di era globalisasi ini, kegiatan pariwisata di Desa Toyomarto berada di antara arus tradisional dan 
modern, semakin mengikis nilai budaya yang terkandung di wilayah itu.  
2. Pentingnya pemahaman karakter lanskap pada suatu daerah agar pengembangan lokasi-lokasi 
pariwisatanya tetap sesuai dengan karakter lokalnya. 
3. Desa Toyomarto menjadi fokus utama dalam pengembangan lokasi pariwisata dengan adanya wisata 
heritage berupa Candi Sumberawan dan potensi pengembangan wisata agro lainnya, mengingat kondisi 




1. Di era modern ini, tempat-tempat wisata di dikembangkan sebagai wadah yang harus dapat mengikuti 
pembaruan dalam perkembangan zaman, tak terkecuali di Desa Toyomarto. 
2. Permasalahan yang muncul adalah semakin hilangnya nilai-nilai lokal dan degradasi lingkungan akibat 
globalisasi. 
3. Dengan pendekatan identitas teritori, pengembangan kegiatan pariwisata di Desa Toyomarto tidak akan 




Bagaimanakah lanskap budaya Desa Toyomarto jika dilihat dari kedua aspek dasar terraphilia: aspek natural 




Lokasi penelitian dibatasi pada lokus Desa Toyomarto karena merupakan fokus utama dalam pengembangan 
wisata heritage dengan adanya Candi Sumberawan maupun wisata agro dengan kondisi alami desa yang 
memadai. 





Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui karakter lanskap budaya Desa Toyomarto dengan pendekatan studi 




Penelitian ini diharapkan dapat menegaskan kembali identitas teritori Desa Toyomarto sehingga kedepannya 
dalam pengembangan kegiatan pariwisatanya, nilai-nilai lokal yang terkandung tidak akan terkikis dengan 
nilai-nilai modern. 
 









2.1 Lanskap Budaya 
 Lanskap budaya diperkenalkan oleh Otto Schlüter pada tahun 1908, dengan kata 
Kulturlandschaft yang berasal dari bahasa Jerman yang kemudian disamakan dengan kata 
cultural landscape dalam bahasa Inggris (Martokusumo, 2017). Di Indonesia sendiri, istilah 
baru yang berkembang untuk lanskap budaya adalah saujana, walaupun belum masuk ke 
dalam undang-undang di Indonesia. Istilah tersebut memiliki arti sejauh mata memandang 
(Utami, 2018). 
 Ilmu tentang cultural landscape pada awal tahun 1990an mulanya merupakan suatu 
topik yang menjadi perdebatan para ilmuwan. Konsep yang berkembang pada saat itu hanya 
menjelaskan tentang lanskap, sebuah kata yang hanya dipahami sebagai panorama dengan 
bentang alamnya. Lanskap hanya dilihat sebagai produk fisik tanpa melingkupi kehidupan 
masyarakatnya. Pemahaman tentang lanskap budaya mulai menjadi jelas dari kutipan 
singkat Sauer (1925) yang mengemukakan bahwa lanskap budaya merupakan hasil alam dari 
kegiatan yang dilakukan oleh suatu kelompok budaya. Mudahnya, budaya merupakan 
pelakunya, alam adalah mediumnya, dan lanskap budaya adalah hasilnya (Martokusumo, 
2017; Utami, 2018). Ilmu tentang lanskap budaya mulai banyak digunakan untuk 
menginterpretasikan wilayah hasil modifikasi manusia yang terus-menerus berkembang. 
Kontinuitas dalam pengembangan ilmu lanskap budaya ini telah dipertahankan di beberapa 
bidang disiplin ilmu, termasuk geografi, antropologi dan desain. (O’Hare, 1997). 
 Lebih detailnya lagi, O’Hare (1997) mengatakan bahwa lanskap budaya adalah 
lingkungan yang telah dimodifikasi, diklasifikasi, dan diinterpretasikan oleh manusia yang 
menganggap suatu wilayah sebagai suatu bagian tersusun dalam kondisi lanskap natural 
yang sudah dilapisi oleh budaya manusia di dalamnya.  
 Lanskap budaya merupakan sebuah hasil dari proses interaksi jangka panjang yang 
kompleks antara berbagai macam karakter budaya dari kelompok-kelompok yang berbeda 
dalam suatu kondisi alam hingga muncul suatu variasi budaya yang kompleks 
(Lussetyowati, 2017). Konstruksi lanskap budaya mengandung makna bahwa suatu wilayah 
bukanlah suatu hal yang terisolasi dan berdiri sendiri, namun saling bergantungan dan 
menjadi satu-kesatuan dengan manusia, struktur sosial, juga lanskap fisiknya secara luas. 
(Taylor dalam Martokusumo, 2017). Manusia tidak mempengaruhi lanskap secara langsung, 





Lanskap budaya mengacu pada aspek-aspek lingkungan fisik yang mewujudkan aspirasi, 
konflik, prasangka, maupun nilai-nilai dari setiap manusia (Kaya, 2002).  
 Karakteristik lanskap budaya mencakup aspek tangible maupun intangible (Page et 
al., 1998; Lussetyowati, 2017). Aspek-aspek ini memberikan karakter historis pada lanskap 
serta membantu dalam memahami pentingnya budaya. Elemen-elemen karakteristik lanskap 
budaya (Page et al., 1998) terdiri dari: 
1. Sistem dan ciri alam 
Aspek natural yang seringkali mempengaruhi pengembangan bentuk lanskap 
wilayahnya. 
2. Organisasi keruangan 
Pengaturan elemen-elemen yang menciptakan ruang; elemen tanah, elemen dinding 
dan elemen langit. 
3. Penggunaan lahan 
Penyusunan penggunaan lahan yang menyikapi bentuk lanskap wilayahnya. 
4. Tradisi budaya 
Kebiasaan atau kebudayaan yang mempengaruhi penggunaan lahan, pola-pola 
pembagian, bentuk bangunan, dan pemilihan material pada suatu wilayah. 
5. Penataan cluster 
Penataan lokasi bangunan dalam lanskap wilayahnya. 
6. Sirkulasi 
Ruang, fitur, maupun material yang terbentuk/dibentuk dalam sistem perpindahan. 
7. Topografi 
Konfigurasi permukaan lanskap yang dilihat karakteristiknya melalui fitur alam dan 
orientasinya. 
8. Vegetasi 
Vegetasi asli yang muncul dalam lanskap wilayah. 
9. Bangunan dan struktur 
Konstruksi tiga dimensi seperti rumah, kandang, jembatan, dan lain-lain. 
10. View dan vista 
Fitur yang menghasilkan atau memungkinkan penglihatan alami maupun yang dapat 
dirancang dan dikendalikan. 
11. Fitur-fitur air buatan 
Fitur maupun elemen buatan terbangun yang menggunakan air dalam aspek estetik 





12. Fitur-fitur berskala kecil 
Elemen yang memberikan detail juga perbedaan yang dikombinasikan dengan fungsi 
dan estetika. 
13. Kawasan arkeologis 
Situs-situs yang memiliki peninggalan bernilai historis dan berpengaruh pada 
penggunaan lahan. 
 
2.2 Identitas Teritorial 
 Dalam mengkaji identitas teritorial, terlebih dahulu yang penting dilakukan adalah 
melihat makna identitas. Jenkins (2004) menggunakan dimensi individually unique dan 
collectively shared untuk menjelaskan makna identitas. Menurut Jenkins, identitas 
merupakan pemaknaan kita akan siapa kita dan siapa orang lain, maupun sebaliknya. Dengan 
demikian, pandangan Jenkins lebih merujuk pada makna tentang kesamaan maupun 
keunikan yang disepakati dan pada prinsipnya selalu dinegosiasikan (Jenkins dalam Tupan, 
2016).  
 Sejak beberapa tahun yang lalu, konsep identitas sudah masuk dalam studi geografis. 
Dalam definisinya, Caldo menjelaskan identitas territorial sebagai hubungan identitas yang 
menghubungkan komunitas tertentu dengan ruang hidupnya (Caldo dalam Pollice, 2003). 
Caldo menekankan bahwa konotasi identitas dalam studi geografis tidak dapat mengacu 
hanya pada dimensi spasialnya saja, melainkan harus digunakan untuk mewakili ikatan milik 
mereka yang kemudian menciptakan suatu ‘wilayah’. Momen integrasi yang 
menggabungkan dimensi fisik dari ruang dan dimensi sosial yang berelasi adalah definisi 
dari ruang hidup menurut Caldo. Dalam hal ini, ruang bukan hanya sebagai “skenario 
tindakan manusia”, tetapi representasi dari tindakan manusia, dan ruang tersebut akan 
menjadi kental dengan nilai-nilai budaya yang dihasilkan di dalamnya (Caldo dalam Pollice, 
2003). 
 Menurut Dematteis, wilayah adalah tanah yang berfungsi sebagai media komunikasi, 
sarana untuk bekerja, produksi, pertukaran dan kerjasama (Dematteis dalam Pollice, 2003). 
Singkatnya, wilayah dapat dianggap sebagai bagian dari ruang geografis yang 
mencerminkan komunitas tertentu dan mewakili tindakan individu maupun kolektif 
komunitas tersebut; ciri khas suatu wilayah muncul dari proses interaksi antara komunitas 
dan lingkungannya (Pollice, 2003). 
 Rasa saling bergantung antara identitas dan teritori terlihat jelas. Hal tersebut 





dan mengarahkan proses teritorialisasi; di sisi lain, tindakan teritorialisasi itu sendiri 
memperkuat proses identifikasi antara komunitas dan ruang hidupnya. Sebelum dilakukan 
analisis mendalam tentang interaksi sinergis semacam ini, pentingnya identitas dalam proses 
teritorialisasi harus digarisbawahi (Pollice, 2003). 
 Hasil dari pengamatan diatas membuktikan fakta bahwa identitas adalah konstruksi 
sosial yang dihasilkan dari kesadaran individu sebagai bagian dari suatu ‘tempat’, dan 
menjadi penduduk asli membuat individu merasa sebagai bagian dari konstruksi tersebut. 
Namun, perasaan ini diperkuat dengan situasi di mana kepentingan pribadi berbarengan 
dengan kepentingan kolektif, mengingat identitas teritorial berasal dari integrasi aspek sosial 
budaya dan ekonomi (Capello, 2018). 
 
2.3 Terraphilia 
 Teraphilia adalah ruang hidup yang hadir melalui integrasi yang saling berhubungan 
antara dimensi fisik dan sosial, representasi tindakan manusia, dan nilai budaya sebagai 
produk geografis (Titisari, 2021). Melalui pemetaan pola, studi terraphilia menyelidiki topik 
mengenai ekologi alami manusia, tentang bagaimana aktivitas manusia berhubungan dengan 
lingkungan alam sekitarnya (Maiers, 2017). Dalam pendekatan studi ini, kondisi teritorial 
dapat mengidentifikasi sumber kesamaan dan kebersamaan manusianya, yang membuat 
wilayah tersebut terlihat berbeda dan lebih disukai dari wilayah yang lain (Capello, 2018). 
 Berbicara mengenai identitas teritorial maka tidak dapat terlepas dari pengaruh 
Model Identerra (Oliveira et al., 2010). Model Identerra didasarkan pada hipotesis bahwa 
identitas teritorial bergantung pada keunikan suatu wilayah geografis dalam fitur terkait 
lanskap (natural dan kultural) dan gaya hidupya.  
2.3.1 Aspek natural-fisik 
 Aspek natural lanskap terdiri dari aspek natural dan kultural. Aspek naturalnya 
adalah seluruh unsur-unsur alamiah, baik yang bersifat primer (asli), yang mengalami 
modifikasi (perubahan), konservasi, atau yang mengalami penurunan kualitas. Sedangkan 
aspek kultural adalah unsur-unsur yang bersifat agrikultural, industrial, rural, urban, maupun 
campuran. Aspek natural ini disebut juga sebagai unsur yang bersifat objektif dari identitas 
teritori (Oliveira 2010). Aspek natural merupakan kombinasi antara unsur ruang yang tetap 
dan berubah. Unsur ini dapat diukur dan dinilai berdasarkan analisis makroskopik berupa 
data-data sekunder dan gambar lanskap, serta kegiatan yang terkait dengannya (Oliveira 
2010). Analisis yang dilakukan Oliveira untuk mengukur dan menilai aspek natural dengan 





 Menurut Oliveira et al. (2010), variabel yang dapat diamati dalam aspek natural dan 
kultural terraphilia adalah elemen-elemen ruang dan budaya yang bersifat tetap, yaitu: 
1. Elemen warisan alam baik yang bersifat tetap maupun sementara, 
2. Ruang-ruang kegiatan ekonomi buatan manusia, dan 
3. Warisan budaya (cultural heritage). 
2.3.2 Aspek kegiatan dan gaya hidup 
 Aspek gaya hidup yang dipahami di sini adalah pola penggunaan dan pengelolaan 
tata ruang yang muncul dari aktivitas, hubungan dan maknanya dalam jaringan dan sistem 
horizontal (teritorial) dan vertikalnya (fungsional) (Roca & Roca, 2007). Aspek kegiatan 
juga disebut Oliveira (2010) sebagai aspek yang bersifat subjektif, yakni menyangkut 
kegiatan dan pengguna ruang. Aspek ini dapat dikaji dari perspektif dua set dasar unsur 
ruang yang tetap dan berubah. Pertama, digali dari kegiatan-kegiatan yang benar-benar 
dilakukan/terjadi, dan kedua dari hal-hal yang diklaim (dalam pikiran) yang dapat digali 
melalui studi partisipatori berdasarkan koleksi data dan gambar yang bersifat primer. Pada 
penelitian ini, pandemi Covid-19 menjadi kendala bagi penelitian yang bersifat partisipatori. 
Oleh karena itu penelitian terkait asopek kegiatan ini lebih diutamakan pada upaya menggali 
data primer dari kegiatan-kegiatan yang terlah terjadi atau telah dilakukan, baik berupa data 
gambar. Kondisi nyata, maupun data statistik yang diperoleh dari instansi terkait. Hal ini 
bersifat tidak tetap (non-fixed spatial elements). 
Menurut Oliveira et al. (2010), variabel yang dapat diamati dalam aspek kegiatan dan gaya 
hidup terraphilia yaitu: 
1. Kegiatan sosial, 
2. Kegiatan ekonomi, 
3. Kegiatan budaya, dan 
4. Kegiatan pariwisata. 
 
2.4 Desa Toyomarto dan Kegiatan Pariwisatanya 
 Sektor pariwisata di Indonesia saat ini telah memberikan peluang dalam 
meningkatkan perekonomian maupun lapangan pekerjaan, sektor pariwisata juga 
memberikan dampak peningkatan dalam konteks ekonomi, pelestarian dan pengelolaan 
lingkungan, sumber daya alam, dan budaya yang semakin arif dan bijaksana (Yakup dalam 
Kaka et al., 2019).  
 Pemerintah Kabupaten Malang, Jawa Timur mulai mengembangkan potensi heritage 





potensi lokasi-lokasi wisata heritage yang ada di Kabupaten Malang. Tidak terkecuali di 
Desa Toyomarto, dengan Candi Sumberawan yang merupakan salah satu peninggalan dari 
Kerajaan Singosari. 
 Desa Toyomarto merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, dengan luas wilayah kurang lebih 905 Ha (tanpa 
hutan). Desa ini terletak di lereng gunung Arjuna. Letaknya yang berada di lereng Gunung 
Arjuna ini membuat desa tersebut kaya akan sumber daya alam sawah, hutan dan ladang 
perkebunan membuatnya unggul dalam sektor agraris. Tempat wisata agro yang terkenal 
dari desa ini adalah Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) dan Kebun Teh Wonosari. 
Dengan adanya Candi Sumberawan dan spot wisata lainnya pada kawasan Desa Toyomarto, 
maka besar pula potensi yang dapat dikembangkan untuk mengakomodasi wisata-wisata 
Desa Toyomarto, sehingga perlu adanya peningkatan daya tarik wisata yang mencerminkan 
identitas desa tersebut.  
 
2.5 Candi Sumberawan sebagai Monumen Heritage Desa Toyomarto  
 Selain Candi Singosari, terdapat Candi Sumberawan yang juga merupakan 
peninggalan Kerajaan Singosari. Candi Sumberawan hanya berupa sebuah stupa, berlokasi 
di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Jaraknya sekitar 
6 km dari Candi Singosari. Candi ini merupakan peninggalan Kerajaan Singosari dan 
digunakan oleh umat Buddha pada masa itu. 
Gambar 2.1 Candi Sumberawan 
 
 Dibangun di ketinggian 650 m di atas permukaan laut, di kaki Gunung Arjuno, 
pemandangan di sekitar candi ini cukup indah. Candi tersebut terletak di dekat mata air 





sumber maksudnya adalah mata air, sedangkan awan artinya siang. Para ahli purbakala 
memperkirakan bahwa candi tersebut telah dikunjungi Hayam Wuruk pada tahun 1359 
masehi, sewaktu ia mengadakan perjalanan keliling. Dalam ceritanya pada kitab 
Negarakertagama, Hayam Wuruk menemukan mata air yang jernih, yang dianggap sebagai 
mata air suci yang penting untuk ritual Hindu-Buddha. Oleh karena itu, kuil tersebut 
dibangun sebagai landmark untuk menjaga dan melindungi mata air suci tersebut.  
 Candi ini dibuat dari batu andesit dengan ukuran panjang 6,25 m, lebar 6,25 m, dan 
tinggi 5,23 m, dibangun pada ketinggian 650 m di atas permukaan laut, di kaki bukit Gunung 
Arjuna. Pemandangan di sekitar candi ini sangat indah karena terletak di dekat sebuah telaga 
yang sangat bening airnya. Keadaan inilah yang memberi nama Candi Rawan. 
Gambar 2.2 Sumber air Kahuripan pada situs Candi Sumberawan 
Sumber: Titisari, 2021 
 
 Candi Sumberawan pertama kali ditemukan pada tahun 1904. Pada tahun 1935, 
diadakan kunjungan oleh peneliti dari Dinas Purbakala, kemudian pada tahun 1937 diadakan 
pemugaran pada bagian kaki candi, sedangkan sisanya direkonstruksi secara darurat. Candi 
Sumberawan merupakan satu-satunya stupa yang ditemukan di Jawa Timur. Batur candi 
berdenah bujur sangkar, tidak memiliki tangga naik dan polos tidak berelief. Candi ini terdiri 
dari kaki dan badan yang berbentuk stupa. Pada batur candi yang tinggi terdapat selasar, kaki 
candi memiliki penampil pada keempat sisinya. Di atas kaki candi berdiri stupa yang terdiri 
atas lapik bujur sangkar, dan lapik berbentuk segi delapan dengan bantalan Padma, sedang 
bagian atas berbentuk genta (stupa) yang puncaknya telah hilang. Dengan beberapa kesulitan 
dalam perencanaan kembali tubuh candi bagian atasnya, maka terpaksa bagian tersebut tidak 
dipasang kembali, seperti tidak dipasang atau dihiasnya bagian atas candi dengan chattra, 
karena sisa-sisanya tidak ditemukan sama sekali. Candi Sumberawan tidak memiliki tangga 





hanya bentuk luarnya saja yang berupa stupa, tetapi fungsinya tidak seperti lazimnya stupa 
yang sesungguhnya. Diperkirakan candi ini dahulu memang didirikan untuk pemujaan. 
 Para ahli purbakala memperkirakan Candi Sumberawan dulunya bernama 
Kasurangganan. Dari bentuk-bentuk yang tertulis pada bagian batur dan dagoba (stupanya) 
dapat diperkirakan bahwa bangunan Candi Sumberawan didirikan sekitar abad 14 sampai 
15 masehi yaitu pada periode Majapahit. Bentuk stupa pada Candi Sumberawan ini 
menunjukkan latar belakang keagamaan yang bersifat Buddhisme. Hasil penelitian Titisari 
(2020, 2021) menunjukkan bahwa keberadaan Situs Sumberawan tak hanya berkaitan erat 
dengan eksistensi Budhisme di masa Kerajaan Singosari-Majapahit tetapi juga berkaitan 
dengan dinamika budaya masyarakat lokal terutama berkaitan dengan upaya pelestarian 
sumber air dalam bentuk konsep kosmologis masyarakat setempat yang diimplementasikan 















































Gambar 2.3 Kerangka teori  
Rumusan Masalah 
 
Bagaimana lanskap budaya Desa 
Toyomarto jika dilihat dari 
aspek dasar terraphilia: aspek 
natural dan kegiatannya? 
Kata Kunci 
 
• Identitas teritori/terraphilia 
• Terraphilia 
• Desa Toyomarto 
Aspek natural-fisik: 
1. Sistem dan ciri alam 
2. Topografi 
3. Vegetasi 
4. Penggunaan lahan dan penataan 
cluster desa 
5. Gaya bangunan 
6. Warisan Budaya 
2.  
Aspek kegiatan: 
1. Kegiatan sosial, 
2. Kegiatan ekonomi, 
3. Kegiatan budaya, dan 
4. Kegiatan pariwisata. 
 
Terraphilia Lanskap Budaya 
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Dua aspek terraphilia (Oliveira, 
2010): 
1. Aspek Natural-Fisik 
2. Aspek Kegiatan 
Definisi Lanskap Budaya (Page 
et al., 1998; Lussetyowati, 
2017)  












3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakter lanskap budaya Desa 
Toyomarto dengan kacamata terraphilia agar dapat menjadikan daya tarik teritorial tersebut 
menjadi nilai utama dalam kegiatan pariwisatanya. Untuk mengetahui karakter lanskap 
budaya Desa Toyomarto, dilakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dengan 
mengamati dua aspek dasar terraphilia; aspek natural dan aspek kegiatan.  
 Observasi pada objek Candi Sumberawan beserta lanskap Desa Toyomarto akan 
dilakukan untuk mendeskripsikan elemen lanskap pada aspek natural terraphilia, sedangkan 
observasi kegiatan di Desa Toyomarto dan Candi Sumberawannya sebagai objek warisan 
budaya yang menjadi salah satu daya tarik wisata akan dilakukan untuk mendeskripsikan 
karakter kegiatan dalam lanskap budaya Desa Toyomarto. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian akan dilakukan pada Desa Toyomarto, yang terletak di Kecamatan 
Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.  
Gambar 3.1 Letak Desa Toyomarto dalam Kecamatan Singosari 









3.3 Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Desa Toyomarto. Objek 
dipilih karena merupakan daerah yang memiliki potensi tinggi dalam pengembangan wisata 
di Kecamatan Singosari dengan melimpahnya warisan alam dan situs-situs bersejarahnya. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan datanya, penelitian ini menggunakan teknik-teknik berikut: 
1. Observasi lapangan secara langsung untuk mengumpulkan data primer. Data-data 
direkam secara langsung dari lapangan berupa: dokumentasi foto, pemetaan, sketsa 
dan wawancara kepada narasumber kunci. Data yang dikumpulkan berupa data: 
topografi, vegetasi, penggunaan lahan, bangunan, monumen heritage dan warisan 
budaya lain, serta kegiatan budaya dan tradisi yang masih berjalan.  
2. Data sekunder berupa data: sosial-kependudukan, kegiatan ekonomi, dan kegiatan 
wisata dikumpulkan dengan cara mengumpulkan data-data dari instansi formal dan 
informal (kantor desa/kelurahan, RT, RW, dll.). 
 
3.5 Metode Analisis Data 
 Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
kualitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang aspek-aspek dasar 
terraphilia pada objek penelitian melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara 
langsung di lapangan. 
2. Mengklasifikasikan data menurut dua variabel/unit amatan utama, yaitu: aspek 
natural dan aspek kegiatan dalam sub-sub variabel. 
3. Menganalisis data sesuai dengan variabel dan sub-variabel yang telah ditetapkan, 
sehingga dapat diketahui keragaman unsur natural dan kegiatan serta dominasinya. 
4. Melakukan interpretasi data-data dengan melihat hubungan antara unit 
amatan/variabel dalam satu aspek, dan menginterpretasi hubungan antara kedua 
aspek. 
5. Mengidentifikasi karakter lanskap budaya Desa Toyomarto menurut hasil analisis 







































Gambar 3.2 Kerangka metode penelitian 
Rumusan Masalah 
 
Bagaimana identitas teritorial Desa Toyomarto jika dilihat dari aspek dasar terraphilia: aspek natural dan 
kegiatannya? 
Model Identerra 
(Oliveira et al., 2010) 
Aspek natural: 
1. Elemen warisan alam baik 
yang bersifat tetap maupun 
sementara,  
2. Ruang-ruang kegiatan 
ekonomi buatan manusia, 
dan 
3. Warisan budaya (cultural 
heritage). 
Aspek kegiatan: 
1. Kegiatan sosial, 
2. Kegiatan ekonomi, 
3. Kegiatan budaya, dan 
4. Kegiatan pariwisata. 
 
Lanskap Budaya 
(Page et al., 1998) 
1. Sistem dan ciri alam,  
2. Organisasi keruangan,  
3. Penggunaan lahan,  
4. Tradisi budaya,  
5. Penataan cluster,  
6. Sirkulasi,  
7. Topografi,  
8. Vegetasi,  
9. Bangunan dan struktur,  
10. View dan vista,  
11. Fitur-fitur air buatan,  
12. Fitur-fitur berskala kecil, 
dan  
13. Kawasan arkeologis.  
 
Penentuan Unit 






1. Observasi langsung 
2. Dokumentasi 






dan kegiatan warga setempat 









antar Sub Unit Amatan 
 
Analisis Hubungan 
antar Sub Unit Amatan 
Interpretasi Data 
Penyimpulan: Lanskap Budaya Desa Toyomarto dengan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi dan Sejarah Desa Toyomarto  
 Desa Toyomarto terletak di Kecamatan Singosari, dengan batas-batas wilayah berupa 
Desa Ketindan dan hutan milik Kecamatan Singosari di sebelah utara, Desa Gunungrejo di 
sebelah barat, Desa Bedali dan Randuagung di sebelah timur, juga Desa Ardimulyo dan 
Candirenggo di sebelah selatan (gambar 4.1). Desa Toyomarto terletak di lereng Gunung 
Arjuna, dengan luas total sekitar 905 ha dan jumlah penduduk 13.090 orang warga pada 
tahun 2021.  
Gambar 4.1 Peta Desa Toyomarto dan batas-batas wilayahnya 
Sumber: Arsip Desa Toyomarto 
 
Toyomarto sendiri diambil dari kata dalam Bahasa Jawa yaitu toyo dan marta yang 
berarti air dan kehidupan, disebabkan oleh keberadaan Desa Toyomarto yang memang 
dikelilingi sumber mata air yang sangat banyak, terutama sumber mata air Sumberawan yang 
terkenal karena dipercaya memiliki air amerta atau air kehidupan sekaligus sumber air 





 Menurut Titisari (2019), kisah mengenai air amerta ini berasal dari mitologi Hindu 
yang juga diyakini oleh pemeluk kepercayaan Kejawen dan Buddha. Walaupun mayoritas 
masyarakat desa kini memeluk agama Islam, namun keyakinan tentang air amerta ini masih 
diturunkan dari generasi ke generasi hingga saat ini. Penduduk desa masih mempercayai 
cerita rakyat, bahkan masih banyak penduduk desa yang melakukan ritual di situs Candi 
Sumberawan. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan mengenai khasiat air amerta dari 
sumber air Sumberawan masih hidup di kalangan masyarakat. 
 Sejarah Desa Toyomarto sendiri diceritakan dalam kitab Negara Kertagama Pupuh 
35 yang mengisahkan tentang nawa tirta (ziarah leluhur) prabu Hayam Wuruk. Diceritakan 
bahwa terdapat tiga tempat yang dikunjungi oleh prabu Hayam Wuruk, yakni 
Kasurangganan (yang sekarang dikenal sebagai Sumberawan), Kedung Biru dan Kedung 
Pureng. Pada saat berada di Kasurangganan, para pendeta di daerah tersebut meminta prabu 
Hayam Wuruk untuk membangun Candi Sumberawan. Kisah ini menunjukkan eksistensi 
Kasurangganan atau Sumberawan yang ada terlebih dulu sebelum munculnya Kerajaan 
Majapahit. 
 Sebelum menjadi Desa Toyomarto yang sekarang, dulunya terdapat 3 desa terdahulu 
yakni Desa Bodean, Ngujung dan Sumberawan yang dipimpin oleh masing-masing kepala 
desanya. Pada zaman pemerintahan Belanda, Ki Buyut Saleko yang merupakan pemimpin 
desa Sumberawan digantikan oleh Mbah Tosari, yang kemudian menyatukan ketiga desa 
tersebut hingga menjadi satu desa yaitu Desa Toyomarto.  
Saat ini, Desa Toyomarto memiliki tujuh dusun dengan cerita dan sejarahnya masing-
masing. 
 
4.1.1 Dusun Glatik  
Cikal bakal Dusun Glatik ini dimulai dari sosok bernama Sadirah. Beliau merupakan 
warga Desa Glatik di wilayah Pasuruan yang melakukan perjalanan dan kemudian membuka 
sebuah perkampungan di wilayah Toyomarto hingga kini dikenal dengan nama Dusun 
Glatik. Dusun ini merupakan dusun dengan ketinggian terendah yang ada di Desa 
Toyomarto. Kondisi fisik dusun ini banyak diisi dengan ladang pertanian berupa sawah dan 
permukiman warga.  
 
4.1.2 Dusun Wonosari 
Dusun ini berdiri di lahan perkebunan Belanda. Dusun ini muncul setelah para 





wilayah perkebunan. Dusun ini merupakan dusun yang berlokasi di titik tertinggi Desa 
Toyomarto. Dusun ini terkenal dengan wisata Kebun Teh Wonosarinya. Selain itu, dusun ini 
juga masih memiliki banyak lahan pertanian dan hutan. Di dusun ini, bisa ditemukan 
bangunan peninggalan Belanda. 
 
4.1.3 Dusun Petung Wulung 
Sejarah yang terkenal di Dusun Petung Wulung ini adalah kisah seorang tokoh 
terkenal yang dijuluki Buyut Kodok. Julukan Buyut Kodok ini didapat karena pada masa 
pemerintahan Belanda, beliau membuat peta dusun dengan cara melompat kemudian 
diduduki. Dusun ini terkenal dengan situs pertambangan batu dan tanah, juga industri cobek 
batu turun-temurun warganya. Dusun ini sudah tidak banyak memiliki lahan pertanian, 
karena dipenuhi dengan bangunan permukiman warga, bangunan industri berupa pabrik, 
juga sedikit hutan desa. 
 
4.1.4 Dusun Ngujung 
Cerita cikal bakal Dusun Ngujung dimulai pada zaman Mbah Tosari, dimana terdapat 
sebuah tempat yang dijuluki sebagai urung-urung, yaitu tempat yang memiliki pohon besar 
di ujung dusun. Pohon besar ini dulunya merupakan lokasi dimana kepala desa melakukan 
ritual suguh dan obong-obong. Nyuguh dalam Bahasa Jawa berarti ‘memberikan’, 
maksudnya yaitu memberikan sesajen (Prawiro, 2015), atau ‘penjamuan’ sebagai bentuk 
penghormatan (Utomo, 2015). Dalam hal ini, nyuguh dilakukan dengan tujuan untuk 
memunculkan gamelan dan seorang perempuan yang berperan sebagai penari. Menurut 
pengakuan warga sekitar, dulunya, suara gamelan ini selalu terdengar pada tiap malam Jumat 
tertentu dalam penanggalan Jawa. Sekarang, suara gamelan tersebut sudah tidak pernah 
muncul akibat putusnya tali gong yang kemudian digantikan menjadi kawat.  
Dusun ini terkenal dengan industri sandal sponnya. Dusun ini juga masih dikelilingi 
dengan lahan pertanian dan hutan desa, selain permukiman warga. 
 
4.1.5 Dusun Sumberawan 
Kisah terkenal yang menjadi cikal bakal Dusun Sumberawan adalah karena ciri 
alamya yang berhubungan dengan nama dusun tersebut, yaitu kata sumber dan rawan yang 
berarti sumber air dan rawa-rawa, maksudnya adalah sumber air yang membentuk rawa-
rawa besar. Menurut juru pelihara Candi Sumberawan, terdapat versi lain cikal bakal Dusun 
Sumberawan yang berasal dari cerita pewayangan, yang menceritakan bahwa waktu leluhur 





siang hari, sehingga kata sumberawan merupakan gabungan dari kata sumber dan awan, 
yang artinya sumber air dan siang hari. Dusun ini terkenal dengan situs bersejarahnya berupa 
Candi Sumberawan karena memiliki sumber air amerta yang dianggap sebagai air kehidupan 
bagi masyarakatnya. Bangunan permukiman warga maupun bangunan industri berupa pabrik 
banyak ditemukan di bagian bawah dusun, yang dekat dengan Dusun Petung Wulung. 
 
4.1.6 Dusun Bodean Krajan dan Bodean Putuk 
Dusun Bodean Krajan dan Bodean Putuk awalnya merupakan satu-kesatuan wilayah 
yang dinamakan Desa Bodean, namun setelah Mbah Tosari menyatukan ketiga desa awal 
menjadi Desa Toyomarto, Desa Bodean terbelah menjadi dua dusun. Dusun Bodean Putuk 
diambil dari kata putuk yang berarti pucuk atau puncak karena wilayahnya yang paling dekat 
dengan puncak Gunung Arjuna. Kedua dusun ini diberkahi dengan lahan pertanian dan hutan 
yang sangat luas, sedangkan permukiman warga masih sedikit sekali ditemukan di dusun 
tersebut, kecuali rumah-rumah di sepanjang jalur sirkulasi utama. 
Dari kisah-kisah dusun tersebut, terlihat bahwa tokoh tetua atau leluhur pendiri desa 
maupun dusun sangat berperan dalam cikal bakal Desa Toyomarto. Warga Desa Toyomarto 
sangat menghargai peran leluhur tersebut, sehingga setiap kegiatan budaya tahunan maupun 
bulanan seperti upacara sedekah bumi, Tirta Amerta, gugur gunung, selametan lumbung 
padi, dan kegiatan lainnya, pasti dibarengi dengan pembacaan doa untuk leluhur-leluhur 
pendiri Desa Toyomarto. 
 
4.2 Lanskap Budaya Desa Toyomarto dalam Aspek Natural-Fisik 
4.2.1 Sistem dan ciri alam 
Desa Toyomarto merupakan salah satu desa tertinggi di Kecamatan Singosari selain 
Desa Gunungrejo dan Desa Klampok. Posisinya berada di daerah lereng gunung Arjuna 
(gambar 4.3), dengan dusun tertingginya (Dusun Wonosari) mencapai 1221m di atas 
permukaan laut. Desa ini memiliki sumber air yang melimpah yang ada di tiap dusunnya. 
Lokasinya yang berada di lereng gunung membuat desa ini menjadi kawasan yang 
strategis untuk kegiatan pertanian, ditambah lagi dengan melimpahnya sumber air yang tidak 
pernah mengering menjadikan desa tersebut kaya akan lahan pertanian, seperti sawah, hutan, 





Gambar 4.2 Lokasi Desa Toyomarto di lereng Gunung Arjuna 
Sumber: Contour Map Creator, diakses pada 15 Maret 2021 
 
4.2.2 Topografi 
Terletak di daerah lereng gunung Arjuna membuat kontur topografi Desa Toyomarto 
cukup tinggi (gambar 4.2), dengan ketinggian paling rendah 564m di atas permukaan laut 
(Dusun Glatik) dan ketinggian paling tingginya mencapai 1221m di atas permukaan laut 
(Dusun Wonosari) dengan kemiringan 5-8% pada bagian bawah desa, hingga 8-10% pada 
bagian atas desa.  
 
4.2.3 Vegetasi 
Jalanan di Desa Toyomarto banyak dihiasi dengan pohon-pohon dan tanaman 
lainnya. Pohon yang umum berada di daerah permukiman warga adalah pohon mangga, 
kersen dan kelengkeng (gambar 4.3). Sedangkan pohon yang ada di sekitar jalur sirkulasi 
adalah pohon sengon, jati, bambu dan pisang (gambar 4.4).  





Gambar 4.4 Vegetasi di sekitar jalur sirkulasi  
 
Untuk lahan perkebunan, tanaman yang umum ditanami adalah tanaman padi, tebu, 
dan jagung. Tidak lupa juga kebun jeruk, juga kebun teh yang terkenal sebagai destinasi 
wisatanya di Dusun Wonosari. 
Selain yang sudah disebutkan di atas, terdapat beberapa pohon yang dianggap sakral 
di Desa Toyomarto, salah satunya yaitu pohon beringin yang berada di Dusun Sumberawan. 
Menurut juru pelihara Candi Sumberawan, pohon ini disakralkan karena kepercayaan warga 
akan pohon besar yang memiliki penunggu. Pada tradisi penataan lanskap Majapahit, pohon 
beringin merupakan pohon yang ditanam di area sakral. Perempatan juga merupakan titik 
sakral di pusat kota. Konsep perempatan ini dapat ditemui di catus patha, pola pemukiman 
dan keraton Majapahit (Titisari, 2019). Pohon beringin biasanya ditanam di perempatan 
(prapatan) tersebut sebagai penanda titik sakral. Di Desa Toyomarto, ditemukan perempatan 
dengan pohon beringin besar di sudutnya, yaitu di perempatan Dusun Bodean Krajan, 
sebelah barat laut Balai Desa Toyomarto. Pada bagian perempatan di mana terdapat pohon 
beringinnya, umumnya adalah makam desa. Pohon beringin dan pohon kamboja hampir 
selalu ditemukan di area makam (gambar 4.5). 
Gambar 4.5 Pohon beringin di perempatan Dusun Bodean Krajan, Desa Toyomarto. Di 
belakangnya adalah makam desa  






 (a) (b) (c) (d) 
Gambar 4.6 Pohon-pohon yang disakralkan di Desa Toyomarto (a) pohon beringin yang 
berada di perempatan Dusun Sumberawan, dijuluki ‘prapatan ringin’; (b, c dan d) pohon 
beringin, pohon petinggan, dan pohon benda di dekat Sumber Air Sumberawan 
Sumber: Dokumentasi pribadi dan Titisari, 2019 
       
Untuk lebih ringkasnya, tabel di bawah ini menjelaskan vegetasi yang umum muncul 
di Desa Toyomarto 
Tabel 4.1 Vegetasi di Desa Toyomarto 



































































































4.2.4 Penggunaan lahan dan penataan cluster desa 
Berikut merupakan peta penggunaan lahan Desa Toyomarto dengan update pada 
tahun 2021 sesuai dengan pengamatan peneliti.  
Gambar 4.7 Peta tata guna lahan Desa Toyomarto  
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Penataan cluster bangunan pada desa dapat dibagi menjadi dua, yaitu bangunan 
permukiman dan bangunan industri. Bangunan permukiman warga berpusat pada jalur 
sirkulasi utama, dengan pengecualian permukiman di Dusun Wonosari. Cluster permukiman 
di Desa Toyomarto tampak menyebar secara linear mengikuti jalan dengan pusat clusternya 
menuju ke bangunan balai desa. 
Gambar 4.8 Titik letak balai desa yang menjadi pusat permukiman 
 
Bangunan industri pada Desa Toyomarto tersebar di Dusun Bodean Krajan, Petung 
Wulung, Sumberawan dan Wonosari. Namun dapat dilihat bahwa pabrik-pabrik tersebut 
lebih banyak berpusat pada Dusun Sumberawan dan Petung Wulung. 
Sumber daya alam di Desa Toyomarto sangatlah melimpah dan dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Sumber air 
Menurut juru pelihara Candi Sumberawan, terdapat 25 titik sumber air di Desa 
Toyomarto yang semuanya dikelola dan dimanfaatkan oleh HIPPAM (Himpunan Penduduk 
Pemakai Air Minum). Belum ada data lengkap tentang nama-nama sumber air di Desa 






1) Sumber mata air Sumberawan  
Gambar 4.9 Sumber mata air Sumberawan 
Sumber: http://headliinenews.blogspot.com, diakses pada tanggal 8 Juni 2021 
2) Sumber mata air Kahuripan 
Gambar 4.10 Sumber mata air Kahuripan di situs Candi Sumberawan 
Sumber: http://glhenderrex.blogspot.com, diakses pada tanggal 8 Juni 2021 
3) Sumber mata air Kamulyan 
Gambar 4.11 Sumber mata air Kamulyan di situs Candi Sumebrawan 
Sumber: http://suryamalang.tribunnews.com, diakses pada tanggal 8 Juni 2021 
4) Sumber mata air Pentungan Sari 
Gambar 4.12 Sumber mata air Pentungan Sari 
Sumber: Youtube: Toyomarto Desa Wisata, diakses pada tanggal 8 Juni 2021 
5) Sumber mata air Kalimangun 





7) Sumber mata air Tembung 
8) Sumber mata air Kali Bulu Gedhe 
9) Sumber mata air Jasemi 
10) Sumber mata air Kali Gento 
11) Sumber mata air Belik 
b. Pertambangan pasir dan batu  
Pertambangan batu merupakan salah satu bidang usaha yang telah lama ada di Desa 
Toyomarto, yaitu sekitar tahun 1960an. Hasil dari penambangan batu ini dijadikan sebagai 
bahan produksi cobek batu untuk industri rumahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
desa. Penambangan pasirnya sendiri baru berkembang sejak tahun 1980-an, dan hasilnya 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan urugan proyek-proyek pembangunan di Kota Malang 
dan sekitarnya.  
Gambar 4.13 Titik letak pertambangan pasir dan batu di Dusun Petung Wulung 
Sumber: Google Maps, diakses pada 15 April 2021 





Situs pertambangan pasir dan batu di Desa Toyomarto ini terletak di Dusun Petung 
Wulung (gambar 4.13), dengan luas total 20 ha. Penambangnya merupakan warga dari Desa 
Toyomarto sendiri, sebagai buruh harian lepas.  
Gambar 4.15 Tempat penyimpanan hasil pertambangan batu milik salah seorang warga di 
Dusun Petung Wulung 
 
c. Hutan 
Desa Toyomarto memiliki hutan seluas 2.056 ha yang umumnya ditanami pohon 
pinus dan jati. Hutan-hutan tersebut dikelola dan dipelihara langsung oleh Dinas Perhutani 
Kabupaten Malang (gambar 4.7).  
d. Lahan pertanian dan perkebunan 
Sawah basah yang dapat ditanami padi di desa ini diketahui luasnya sebesar 95 ha, 
sedangkan ladang desa yang umum ditanami jagung, tebu, dan jahe seluas 328 ha (gambar 
4.7). Kebun teh yang dikelola oleh PTP Nusantara XII seluas 1.141 ha juga termasuk dalam 








Jalur sirkulasi pada desa ini tidak banyak bercabang, karena memang berada di lereng 
gunung. Jalur utamalah yang menyambungkan dusun satu ke dusun lainnya, sehingga jalur 
tersebut menjadi sirkulasi utama di Desa Toyomarto.  
Gambar 4.16 Jalur sirkulasi utama di Desa Toyomarto 
Gambar 4.17 Kondisi fisik jalur sirkulasi utama  





Jalur sirkulasi utama di Desa Toyomarto memiliki lebar empat meter, dan sudah 
berupa material aspal semua.  
Selain jalur utama, banyak cabang jalan di dusun Glatik, Ngujung, Petung Wulung, 
Sumberawan dan Wonosari karena memang banyak permukiman warga di dusun-dusun 
tersebut. Cabang jalan ini lebar umumnya hanya dua sampai tiga meter, dengan material 
bermacam-macam mulai dari paving block, aspal, juga masih ada yang berupa bebatuan.  
Gambar 4.18 Kondisi fisik cabang jalan berupa aspal 









4.2.6 Gaya bangunan 
Berikut merupakan panorama view bangunan rumah warga di sekitar jalur sirkulasi 
utama desa, untuk melihat gaya bangunan rumah warganya. 
Gambar 4.20 Panorama view 1 
Sumber: Google Maps, diakses pada 20 April 2021 
 
Gambar 4.21 Panorama view 2 





Gambar 4.22 Panorama view 3 
Sumber: Google Maps, diakses pada 20 April 2021 
Gambar 4.23 Panorama view 4 
Sumber: Google Maps, diakses pada 20 April 2021 
Gambar 4.24 Panorama view 5 






Dari panorama view diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 3 tipe rumah warga yang 
terlihat signifikan perbedaannya di Desa Toyomarto jika dilihat dari material bangunannya, 
yaitu omah gedheg, rumah campuran bata dan gedheg, dan rumah bata. Dari pengamatan 
peneliti, tipe rumah yang paling dominan muncul di Desa Toyomarto adalah tipe rumah bata. 
dan tipe rumah yang paling jarang ditemukan adalah tipe omah gedheg karena sejauh ini 
peneliti hanya menemukan dua omah gedheg di Desa Toyomarto.  
a. Omah gedheg 
Peneliti menemukan sebuah rumah bermaterial kayu gedheg dan anyaman bambu 
yang masih berpenghuni di Desa Toyomarto, yaitu rumah milik Bu Lousiana. Beliau 
termasuk dalam kategori lansia dan hidup sendiri di dalam rumah. Suaminya sudah 
meninggal, sedangkan cucunya hidup berdampingan di sebelah rumahnya. Rumah ini 
dibangun pada tahun 1965, bermaterial kayu gedheg hingga sekarang. Renovasi kecil 
dilakukan pada bagian atap, pintu dan jendela rumah pada tahun 1990.  
Dulunya, Bu Lousiana merupakan pemilik lahan yang ditanami pohon akasia, namun 
sekarang lahan tersebut dikelola anak & cucunya.  





Gambar 4.26 Layout plan omah gedheg milik Bu Lousiana   
 
b. Rumah bata dan gedheg 
Rumah bata dan gedheg ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang masih bekerja 
sebagai petani. Yang dimaksud bata dan gedheg dalam kasus ini yaitu bangunan yang rumah 
tinggalnya sudah berdinding bata, namun ada bagian rumahnya yang terpisah dan masih 
berdinding kayu gedheg. Umumnya, bagian yang terpisah adalah dapur, kemudian di sebelah 
dapur terdapat sambungan untuk kandang ternak sapi/kerbau untuk membajak sawahnya.  
Salah satunya yaitu rumah milik Ibu Tiara, yang merupakan petani sekaligus pemilik 
sawah pertanian. Beliau membeli rumah tersebut pada tahun 1985, dengan bentuk masih 
berupa rumah gedheg. Kemudian, dilakukan renovasi pada tahun 2003 yang merubah 
struktur rumah beliau dari rumah gedheg menjadi rumah bata dan gedheg. Vegetasi yang ada 
di sekitar rumah Bu Tiara adalah pohon mangga dan buah naga. 
(a)     (b) 





Gambar 4.28 Layout plan rumah bata dan gedheg milik Bu Tiara 
 
c. Rumah bata 
Selain rumah berdinding bata dan gedheg, juga sudah banyak terlihat rumah yang 
terbangun seutuhnya menggunakan dinding bata di Desa Toyomarto. Kebanyakan rumah 
bata ini dimiliki oleh penduduk yang bekerja sebagai wirausahawan, PNS dan buruh pabrik. 
Tidak ada perbedaan signifikan dari rumah-rumah tersebut, kecuali luas rumahnya saja.  
Kebanyakan rumah bata yang tergolong luas merupakan rumah milik wirausahawan, 
khususnya pemilik toko/bengkel. Luas rumah wirausahawan pemilik toko/bengkel bisa 
mencapai 3-4 kali luas rumah warga dengan pekerjaan lain.  
Contohnya yaitu rumah milik Pak Toha, yang merupakan pengusaha sandal spon. 
Rumah tersebut beliau bangun pada tahun 2004, langsung berupa rumah bata. Renovasi-





renovasi masih dilakukan hingga sekarang, namun hanya untuk memperluas bagian 
belakang rumah. Vegetasi yang ada di latar rumah Pak Toha adalah pohon mangga. 
Gambar 4.29 Rumah bata Pak Toha 
Gambar 4.30 Layout plan rumah bata milik Pak Toha 
 
Rumah bata dengan luas standar sangat banyak ditemukan di Desa Toyomarto. Salah 
satunya yaitu rumah milik Pak Sokip, seorang pengrajin cobek batu. Sama seperti Bu Tiara, 
mulanya rumah beliau berupa rumah gedheg yang dibangun pada tahun 1970an, namun telah 
dilakukan renovasi sepenuhnya menjadi rumah bata pada tahun 1992. Vegetasi yang ada di 






 (a) (b) 
Gambar 4.31 Rumah bata Pak Sokip (a), bagian belakang rumah Pak Sokip (b) 
Gambar 4.32 Layout plan rumah bata milik Pak Sokip 
 
 Untuk lebih jelasnya, denah rumah-rumah diatas diperlihatkan pada lampiran 1-3. 
Dari keempat tipe rumah tersebut, terlihat satu perbedaan kebutuhan ruang yang muncul 
pada rumah bata tahun 2000an. Pada rumah-rumah lainnya, terdapat ruang garingan; yaitu 
ruang untuk menyimpan gabah padi, namun pada rumah bata tahun 2000an, ruang tersebut 
tidak muncul.  
 Jika diusut menurut narasumber (pemilik rumah), ruang garingan ini muncul 






pernah bekerja sebagai petani, memiliki ruang tersebut di dalam rumahnya, untuk 
menyimpan hasil panen padi di sawah miliknya.  
 Jika dilihat dari peta penggunaan lahan, rumah-rumah yang memiliki ruang garingan 
ini berlokasi di dekat lahan pertanian, sedangkan rumah bata yang tidak memiliki ruang 
garingan berlokasi di dekat pusat desa (balai desa) dan sekitarnya merupakan permukiman 
warga.  
Gambar 4.33 Titik letak rumah-rumah warga pada peta penggunaan lahan  
Rumah dengan garingan 





4.2.7 Warisan budaya  
Gambar 4.34 Peta letak situs-situs arkeologis di Desa Toyomarto 
 
Candi Sumberawan memang sangat terkenal sebagai peninggalan bersejarah di Desa 
Toyomarto, namun bukan berarti candi tersebut merupakan satu-satunya peninggalan sejarah 
yang ada di Desa Toyomarto. Menurut juru pelihara Candi Sumberawan, terdapat beberapa 
peninggalan bersejarah di Desa Toyomarto yang telah dipetakan pada gambar 4.43, yaitu: 
a. Candi Sumberawan 
Candi Sumberawan merupakan satu-satunya candi yang berbentuk stupa di Jawa 
Timur. Candi ini merupakan peninggalan Kerajaan Singhasari. Candi ini pertama kali 
ditemukan pada tahun 1904 oleh pemerintah Hindia Belanda, untuk kemudian dipugar pada 
tahun 1937. Dulunya, Candi Sumberawan ini bernama Kasurangganan, sebuah nama yang 
terkenal dalam kitab Negarakertagama.  
Candi Sumberawan 
Watu Lumpang 





Candi ini terbuat dari batu andesit dengan ukuran panjang dan lebar 6,25m serta 
tinggi 5,23m. Batur candi berdenah bujur sangkar, tidak memiliki tangga naik dan polos 
tidak berelief. Candi ini terdiri dari kaki dan badan yang berbentuk stupa.  
Gambar 4.35 Candi Sumberawan 
 
Menurut warga Desa Toyomarto, Candi Sumberawan ini memiliki makna sebagai 
cupu atau wadah karena kaya akan air. Yang dimaksud kaya akan air ini merujuk pada 
keberadaan dua sumber air yang terkenal di wilayah candi, yaitu sumber air Kahuripan dan 
sumber air Kamulyan.  
Menurut juru pelihara Candi Sumberawan, kepentingan masyarakat yang 
mendatangi wilayah candi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu yang berkepentingan kepada 
candinya, kepada sumber airnya, dan yang terakhir yang berkepentingan kepada tempatnya. 
1) Kepentingan kepada candi 
Orang-orang yang memiliki kepentingan kepada candinya tidak jauh dari 
kepentingan untuk beribadah, baik secara individual maupun berkelompok. Upacara 
keagamaan yang biasa dilakukan di wilayah candi ini yaitu upacara Trisuci Waisak yang 
merupakan upacara suci umat Buddha Malang Raya; upacara malam satu syuro; dan upacara 
malam jumat legi. 
2) Kepentingan kepada sumber air 
Orang-orang yang berkepentingan kepada sumber airnya biasanya hanya untuk 
mengambil air atau melakukan ritual dan mengharapkan keajaiban dari dua sumber air yang 
ada di sekitar candi, yaitu sumber air Kahuripan dan sumber air Kamulyan. Tahapan ritual 
yang dijalani umumnya membasuh muka atau wudhu bagi umat muslim menggunakan air 








3) Kepentingan kepada tempat 
Orang-orang yang berkepentingan kepada tempat ini biasanya mencari 
ketenangan dengan mendatangi candi. Menurut mereka, tempat atau wilayah candi yang 
sakral ini merupakan tempat yang dapat memberi ketenangan. 
b. Sumber air  
Setiap dusun di Desa Toyomarto memiliki sumber airnya masing-masing, namun 
yang paling terkenal ada tiga sumber, yaitu sumber air Sumberawan, sumber air Kahuripan 
dan sumber air Kamulyan yang semuanya berada di Dusun Sumberawan.  
Sumber air Sumberawan ini terkenal karena merupakan sumber air terbesar yang ada 
di Malang Raya, bahkan sumber air ini dimanfaatkan PDAM untuk mengairi kawasan-
kawasan di luar Desa Toyomarto. Sumber air Kahuripan terkenal dengan ceritanya pada saat 
Candi Sumberawan dipugar pertama kali oleh Belanda, dimana mereka mendapati babi 
hutan yang telah ditembak kemudian sembuh dan hidup kembali setelah masuk ke dalam 
sumber air tersebut. Sumber air Kamulyan terkenal karena dipercaya dapat memberikan 
kemuliaan bagi siapapun yang menggunakan airnya. 
Gambar 4.36 Sumber air Kamulyan di situs Candi Sumberawan 
Sumber: www.lingkarmalang.com, diakses pada 17 April 2021 
 
c. Watu Lumpang 
Menurut narasumber, pada tahun 1974, pemerintah hendak memindahkan watu 
lumpang ini ke area Candi Sumberawan dengan tujuan mengumpulkan situs-situs bersejarah 
dalam satu wilayah sehingga memudahkan dalam proses perawatan dan pemeliharaannya. 
Namun, pada saat proses pemindahan, watu ini seolah tidak bergeming dan tidak mau 
dipindah secara paksa, terasa berat sekali untuk diangkut hingga memerlukan mesin-mesin 
berat. Tak hanya itu, mobil derek yang digunakan untuk mengangkutnya, tiba-tiba alat 





pengangkut watu lumpang ini patah pada saat hendak membawa watu lumpang ke petilasan 
urung-urung.  
Walaupun susah, namun akhirnya watu lumpang tersebut berhasil dipindahkan ke 
area Candi Sumberawan. Namun, setelah dipindahkan, permasalahan mulai muncul di 
Dusun Ngujung. Masyarakat dusun yang mayoritas adalah petani, mengeluh bahwa hasil 
panennya selalu gagal. Hal ini terjadi selama beberapa tahun, hingga akhirnya para sesepuh 
desa berembug dan memutuskan untuk meminta kembali watu lumpang dan 
memindahkannya ke tempat asalnya. 
Anehnya, pada saat watu lumpang ini dikembalikan, tidak perlu mesin-mesin berat 
untuk mengangkatnya karena terasa ringan dan hanya perlu beberapa remaja desa saja untuk 
membawanya kembali, seakan watu lumpang tersebut merasa senang dikembalikan lagi ke 
tempat asalnya. Setelah watu lumpang tersebut kembali ke tempat asalnya, tanah pertanian 
di Dusun Ngujung berangsur-angsur kembali subur dan hasil pertanian kembali melimpah. 
Dari sejarah watu lumpang ini, akhirnya masyarakat Dusun Ngujung mempercayai bahwa 
watu tersebut memiliki kesakralan sendiri, dan melakukan ritual Selametan Lumbung Padi 
setiap tahunnya di area watu lumpang, untuk merayakan kesuburan lahan pertanian di dusun 
tersebut.  
Gambar 4.37 Situs watu lumpang 
Sumber: http://kedatwaansinghasari.blogspot.com, diakses pada 17 April 2021 
 
d. Batu dolmen peninggalan Kerajaan Majapahit  
Batu dolmen yang merupakan peninggalan Kerajaan Majapahit ini berada di 
belakang Kolam Pentungan Sari.  
Selain situs-situs arkeologis di atas, warisan budaya di Desa Toyomarto juga dapat 





tersebut berupa kerajinan cobek batu dan kerajinan sandal spon yang terkenal dari Dusun 
Petung Wulung dan Dusun Ngujung.  
a. Industri cobek batu 
Industri yang berpusat di Dusun Petung Wulung ini merupakan industri rumahan 
milik warga. Beberapa warga bahkan merupakan pemilik penambangan batu yang kemudian 
mempekerjakan pengrajin cobek untuk kemudian dijual di pasaran. Beberapa warga lainnya 
hanya membeli hasil pertambangan batu untuk dijadikan bahan usaha cobeknya.  
Industri ini sudah menjadi pekerjaan turun-temurun sejak lama. Sayangnya, semakin 
banyaknya pabrik di Desa Toyomarto membuat kebanyakan kawula muda-mudi sekarang 
lebih memilih untuk menjadi buruh pabrik daripada mengikuti jejak pendahulunya, sehingga 
sudah semakin jarang ditemukan wirausaha cobek batu di Desa Toyomarto. 
Gambar 4.38 Bapak Sokip (50 tahun), pengrajin cobek batu 
 
b. Industri sandal dan spon 
Sama seperti industri cobek batu, warisan industri turun-temurun ini sudah mulai 
ditinggalkan oleh kawula muda-mudi Desa Toyomarto yang lebih memilih untuk bekerja di 
pabrik. Industri ini banyak ditemukan di Dusun Ngujung. Beberapa warga hanya bekerja 
sebagai pengrajin sandal klompen maupun sandal spon, namun ada juga yang memiliki 





Gambar 4.39 Toko sandal spon milik Pak Toha, hasil dari pengrajin sandal dan spon warga 
desa 
 
Selain warisan-warisan di atas, terdapat juga kesenian lokal Desa Toyomarto, yaitu 
kesenian jaranan pegon yang merupakan kesenian jaran kepang campuran antara Malang 
dan Kediri, kesenian ludruk dan terakhir reog. Kesenian-kesenian tersebut seringnya 
dipentaskan dalam acara festival desa seperti karnaval memperingati HUT RI, Upacara Tirta 
Amerta, dan lain-lain.   
  (a)       (b) 
Gambar 4.40 Kesenian jaranan pegon (a), kesenian reog (b) 






Tabel 4.2 Rangkuman karakteristik aspek natural 
Aspek Natural Karakteristik 
Sistem dan ciri alam 
• Desa Toyomarto merupakan salah satu desa tertinggi di 
Kecamatan Singosari selain Desa Gunungrejo dan Desa 
Klampok.  
• Posisinya berada di daerah lereng gunung Arjuna dengan dusun 
tertingginya (Dusun Wonosari) mencapai 1221m di atas 
permukaan laut. 
• Desa ini memiliki sumber air yang melimpah yang ada di tiap 
dusunnya.  
• Karena letak geografisnya yang berada di lereng gunung serta 
sumber air yang melimpah, desa ini kaya akan lahan pertanian, 
seperti sawah, hutan, juga kebun-kebun pertanian lainnya. 
Topografi 
• Ketinggian paling rendah 564m di atas permukaan laut (Dusun 
Glatik) dan ketinggian paling tingginya mencapai 1221m di 
atas permukaan laut (Dusun Wonosari). 
• Kemiringannya cukup landai, sekitar 5-8% pada bagian bawah 
desa, dan 8-10% pada bagian atas desa. 
Vegetasi 
• Vegetasi yang ada di pinggir jalan: pohon sengon, pohon 
pisang, pohon bamboo, pohon jati. 
• Vegetasi yang berada di daerah permukiman warga: pohon 
mangga, pohon kersen, pohon kelengkeng. 
• Vegetasi di lahan pertanian: padi, tebu, jagung, kebun jeruk, 
kebun the. 
• Vegetasi yang disakralkan: pohon kamboja (di makam desa), 
pohon-pohon besar seperti pohon beringin, pohon petinggan, 
pohon benda (di tempat-tempat yang dianggap sakral, seperti 
prapatan desa). 
Penggunaan lahan 
dan penataan cluster 
desa 
• Lahan yang digunakan untuk mengolah sumber air yang terdata 
pada peta penggunaan lahan sekitar 5%. 
• 80% lahan merupakan lahan alami, seperti lahan pertambangan 
pasir dan batu sebesar 20 ha, perkebunan, sawah, dan hutan 
sebesar ±2000 ha. 
• Lahan terbangun mencapai 15% dengan 2.5% bangunannya 
merupakan bangunan industri, 12.5% sisanya merupakan 
bangunan permukiman warga. 
• Penataan cluster permukiman warganya terlihat berpusat pada 
balai desa. 
Sirkulasi 
• Jalur sirkulasi utama menyambungkan dusun satu ke dusun 
lainnya, dengan lebar empat meter, dan sudah berupa material 
aspal semua.  
• Jalur sirkulasi sekunder banyak ditemukan sebagai cabang 
jalan di dusun-dusun yang banyak difungsikan sebagai 
permukiman warga. Cabang jalan ini lebar umumnya hanya 
dua sampai tiga meter, dengan material bermacam-macam 







• Terdapat tiga tipe bangunan rumah warga, yaitu omah gedheg, 
rumah bata dan gedheg, dan rumah bata. 
• Eksistensi omah gedheg sekarang sangat minim, penulis baru 
dapat menemukan 2 buah rumah saja pada Desa Toyomarto 
yang masih berupa omah gedheg. 
• Rumah bata dan gedheg merupakan rumah hasil renovasi dari 
omah gedheg. Kebanyakan memiliki bagian rumah yang masih 
berupa gedheg, khususnya di bagian belakang (dapur atau 
kandang ternak). 
• Rumah bata dibagi menjadi dua, yaitu rumah bata hasil 
renovasi omah gedheg sebelum tahun 2000an atau rumah bata 
yang dibangun setelah tahun 2000an. 
• Rumah bata yang dibangun setelah tahun 2000an tidak 
memiliki ruang garingan seperti tipe-tipe rumah lainnya. 
• Jika dilihat dari pekerjaannya, ruang garingan ditemukan di 
rumah-rumah dengan warga yang masih bekerja atau pernah 
bekerja sebagai petani. Jika dilihat dari letaknya, ruang 
garingan ditemukan di rumah-rumah yang dekat dengan lahan 
pertanian (sawah, kebun, hutan). 
Warisan budaya 
• Terdapat 3 situs arkeologis: Candi Sumberawan, Watu 
Lumpang, dan Batu Dolmen peninggalan Kerajaan Majapahit. 
• Industri lokal warisan turun-temurun: kerajinan cobek batu, 
kerajinan sandal dan spon 






4.3 Lanskap Budaya Desa Toyomarto dalam Aspek Kegiatan  
4.3.1 Kegiatan sosial 
Penduduk di Desa Toyomarto memiliki kelompok usia yang cukup bervariasi, mulai 
dari kelompok 0-6 tahun sampai dengan kelompok 57 tahun keatas.  
Kelompok penduduk yang paling banyak adalah kelompok penduduk berusia 7-17 
tahun dengan jumlah 8.264 orang dari total seluruh warga desa yang berjumlah 13.090, yang 
berarti lebih dari setengah warganya (63%), namun yang paling banyak berperan aktif dalam 
kegiatan ekonomi desa adalah penduduk berusia 18-56 tahun (22%). 
Gambar 4.41 Statistik data kelompok usia warga Desa Toyomarto 
Sumber: Data kependudukan Desa Toyomarto bulan Oktober, 2020 
 
Meskipun terkenal akan situs Candi Sumberawan dan juga situs-situs berupa batu 
pemujaan yang digunakan sebagai tempat ibadah oleh umat Buddha, namun ternyata tidak 
ada seorangpun warga Desa Toyomarto yang memeluk agama Buddha. Mayoritas warga 
desa memeluk agama Islam dengan jumlah 12.951 orang warga, disusul dengan pemeluk 
agama Kristen sejumlah 70 orang warga dan terakhir agama Katholik yang berjumlah 69 
orang warga. Hal ini menunjukkan bahwa warga non-muslim bahkan tidak sampai mencapai 
1% jumlah warga di Desa Toyomarto. Hal ini berpengaruh pada jumlah dan persebaran 
tempat ibadah pada lanskap Desa Toyomarto, dengan jumlah 12 masjid/musholla milik umat 






Kelompok Usia Warga Desa Toyomarto





Gambar 4.42 Peta persebaran tempat beribadah di Desa Toyomarto 
 
Untuk tingkat pendidikan di Desa Toyomarto, dapat dilihat bahwa kebanyakan warga 
desa tergolong berpendidikan rendah (gambar 4.52), dengan prosentase 28% tidak tamat 
pendidikan SD dan 21% warganya hanya tamat pendidikan SD.  
Gambar 4.43 Statistik data pendidikan warga Desa Toyomarto 







Data Pendidikan Warga Desa Toyomarto
Sedang Sekolah Tidak Tamat SD
Tamat SD/sederajat Tamat SMP/sederajat
Tamat SMA/sederajat Tamat S1/sederajat
Tempat ibadah umat 
Kristen Protestan 






Kegiatan sosial antar warganya yang masih menjadi tradisi dalam desa adalah: 
a. Mbiyodo dan nyinoman 
Kegiatan mbiyodo dan nyinoman merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat 
untuk membantu tetangganya apabila tetangga tersebut akan melaksanakan hajatan atau 
acara-acara tertentu. Mbiyodo merupakan sebutan untuk kaum wanita, sedangkan nyinoman 
merupakan sebutan untuk kaum pria.  
Warga datang ke rumah tetangga yang akan melaksanakan hajatan untuk membantu 
tanpa rasa pamrih. Dari situlah tergambarkan rasa gotong royong antar warga, juga rasa 
kebersamaan dalam melakukan pekerjaan bersama-sama. 
b. Pengajian 
Acara pengajian ibu-ibu Desa Toyomarto rutin dilakukan seminggu sekali, 
bergantian dari rumah satu ke rumah lainnya sesuai kesepakatan. Umumnya, acara pengajian 
ini dilakukan pada malam jumat, namun bisa berubah sesuai kesepakatan bersama. Acara 
pengajian ini ditujukan untuk berdoa akan kelancaran acara arisan/PKK ibu-ibu yang 
dilakukan sehari setelah pengajian berlangsung. 
c. Kerja bakti 
Kegiatan kerja bakti merupakan sebutan untuk kegiatan gotong royong yang 
bertujuan untuk membantu dalam pekerjaan dalam skala yang cukup besar, seperti 
membantu membangun rumah tetangga maupun kegiatan membersihkan lingkungan desa. 
Rutinitas kerja bakti untuk membersihkan lingkunan desa ini dilakukan masyarakat Desa 
Toyomarto dalam kurun waktu sebulan sekali 
 
4.3.2 Kegiatan ekonomi 
Dari 13.090 orang warga yang ada di desa, hanya 6.044 orang warga saja yang sudah 
dan masih aktif bekerja, menandakan bahwa tidak sampai setengah dari warganya memiliki 
peran aktif dalam kegiatan ekonomi desa. 
Dari 6.044 warga tersebut, telah didata pekerjaan apa saja yang tengah dilakukan 





Gambar 4.44 Statistik data pekerjaan warga Desa Toyomarto 
Sumber: Data jenis pekerjaan penduduk Desa Toyomarto tahun 2021 
 
Pada saat penelitian berlangsung, terlihat hampir setengah (42%) pekerjaan 
warganya merupakan sebagai karyawan swasta dari pabrik-pabrik terdekat di daerah mereka 
tinggal, hal ini membuat pekerjaan karyawan swasta menjadi pekerjaan mayoritas warga 
Desa Toyomarto.  
Desa Toyomarto memang terkenal akan industri rumahan cobek batu dan sandal spon 
milik warganya, namun seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa industri tersebut mulai 
ditinggalkan kalangan mudanya dan beralih menjadi karyawan pabrik, membuat pekerjaan 
tersebut berada di urutan kedua dengan prosentase 21%.  
Sayangnya, dengan melimpahnya sumber daya alam berupa hutan, sawah, maupun 
kebun, pekerjaan sebagai petani/buruh tani justru tidak mendominasi kegiatan ekonomi desa 
tersebut. Bahkan, hanya 11% warga yang masih memiliki hak milik lahan pertanian di Desa 
Toyomarto, sedangkan 11% lainnya hanya merupakan buruh tani yang tidak memiliki lahan 
pertanian. 
 6% dari warga Desa Toyomarto hanya bekerja sebagai buruh harian lepas, 
menduduki tempat yang sama dengan pekerjaan lain-lain. Pekerjaan sebagai PNS 
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4.3.3 Kegiatan budaya 
a. Ritual sedekah bumi 
Ritual sedekah bumi ini menjadi sarana ucapan terima kasih warga Desa Toyomarto 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunia yang diberikan. Ritual ini diselenggarakan 
setiap tahunnya, yaitu pada bulan Syuro. Biasanya, penduduk desa berkumpul untuk 
mengungkapkan rasa terima kasih mereka melalui berbagai kegiatan ritual keagamaan dan 
pesta rakyat. Selain mengajarkan rasa syukur, ritual sedekah bumi ini juga mengajarkan 
makna bahwa manusia harus hidup harmonis dengan alam semesta. 
Di masa pandemi ini, ritual sedekah bumi dilaksanakan dengan cara tumpengan di 
rumah kepala dusun, bergantian dari dusun satu dan dusun lainnya selama satu bulan. 
Gambar 4.45 Tumpengan sedekah bumi di rumah kepala dusun 
 
b. Tirta Amerta 
Upacara Tirta Amerta merupakan bentuk dari rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berkaitan dengan sumber air yang melimpah pada Desa Toyomarto. Upacara ini awalnya 
dilakukan masyarakat dengan dusunnya sendiri-sendiri di daerah sumber air mereka, namun 
mulai tahun 2016 kegiatan upacara Tirta Amerta dilakukan seluruh masyarakat desa secara 
bersamaan tanpa memandang dusunnya.  
Gambar 4.46 Titik lokasi penting di Upacara Tirta Amerta 
Upacara hari pertama 
Candi Sumberawan 
 
Upacara hari ketiga 
Dimulai dari Prapatan 






Upacara Tirta Amerta dilakukan melalui tiga tahap yang berlangsung selama tiga 
hari. Dimulai dengan acara kerja bakti warga desa untuk membersihkan dua sumber air yang 
berada di daerah Candi Sumberawan, yaitu sumber air Kahuripan dan Kamulyan. Di hari 
kedua, dilakukan acara istighosah, mengirimkan doa-doa kepada leluhur dan para petua desa 
yang telah meninggal. Hari terakhirnya diisi dengan acara pesta rakyat, diawali dengan acara 
napak tilas dengan cara mengumpulkan warga untuk berjalan mulai dari Perempatan Ringin 
(perempatan beringin) hingga ke Candi Sumberawan sambil membawa hasil bumi untuk 
kemudian dimakan bersama-sama, kemudian pertunjukan-pertunjukan kesenian lokal dan 
kesenian wayang kulit yang menceritakan kisah Candi Sumberawan sebagai pertunjukan 
utamanya.  
Gambar 4.47 Kegiatan napak tilas pada Upacara Tirta Amerta 
Sumber: Youtube: Toyomarto Desa Wisata, diakses pada 13 April 2021 
Gambar 4.48 Arak-arakan menuju candi dan sumber air membawa hasil bumi 
Sumber: Titisari, 2019 
Gambar 4.49 Acara pembacaan doa untuk leluhur 






c. Gugur Gunung 
Gugur Gunung merupakan upacara penyambutan bulan puasa yang rutin dilakukan 
warga Desa Toyomarto setiap tahunnya. Upacara ini dilakukan dengan kegiatan bersih-
bersih makam desa di tiap dusun, sebagai upaya penghormatan para leluhur. 
Gambar 4.50 Titik lokasi upacara gugur gunung di Desa Toyomarto 
 
d. Selametan Lumbung Padi 
Selametan Lumbung Padi ini merupakan ritual yang dilaksanakan sebagai ungkapan 
rasa syukur masyarakat Dusun Ngujung atas limpahan hasil pertanian kepada Yang Maha 
Kuasa. Ritual tahunan ini menjadi tradisi yang diwujudkan dengan diadakannya selametan 






Gambar 4.51 Ritual selametan lumbung padi 
Sumber: http://desatoyomarto.wordpress.com, diakses pada 7 April 2021 
 
e. Tradisi Nikahan 
Mayoritas warga Desa Toyomarto masih memegang tradisi dan adat Jawa dalam 
melakukan tahapan pernikahan, diantaranya yaitu: 
1) Peningsetan 
Peningsetan atau seserahan adalah tahapan pemberian dari pihak mempelai pria 
kepada pihak mempelai wanita sebagai tanda bahwa kedua belah pihak telah sepakat untuk 
melanjutkan hubungan ke tahap pernikahan. Kata peningsetan ini berasal dari kata singset 
yang berarti mengikat, dan bermakna sebagai pengikat hati antara dua keluarga. 
2) Siraman 
Ritual Siraman diselenggarakan di kediaman calon mempelai wanita, sehari 
sebelum proses akad nikah, dengan makna yaitu untuk membersihkan jiwa calon pengantin 
pria maupun wanita. Ritual ini diawali dengan penyiraman calon pengantin yang dilakukan 
oleh seorang pinisepuh, yaitu orang yang ‘dituakan’ yang telah ditunjuk, kemudian disiram 
air kendi oleh ibu bapaknya. 
3) Ngerik 
Setelah ritual Siraman, dilakukan Upacara Ngerik, yaitu mengerik atau 
menghilangkan rambut-rambut halus di wajah calon pengantin wanita agar nampak bersih 
dan wajahnya jadi bercahaya. Biasanya, tidak hanya calon pengantin wanitanya saja yang 
di-kerik, namun ibu kandung dan ibu-ibu sepuh dari calon pengantin wanita juga ikut 
melakukan upacara ngerik. 
4) Midodareni 
Upacara Midodareni biasanya dilakukan pada malam hari setelah proses siraman. 





menjadikan calon pengantin wanita menjadi secantik Dewi Widodari. Pada malam 
midodareni, keluarga calon pengantin pria berkunjung ke rumah calon pengantin wanita 
untuk mempererat tali silaturrahmi, namun calon pengantin wanita hanya boleh berada di 
dalam kamar pengantin dan hanya boleh dilihat oleh saudara perempuan saja. 
5) Panggih  
Upacara Panggih dilakukan pada awal sebelum pesta pernikahan berlangsung, 
biasanya dilakukan siang hari setelah akad. Kata panggih berarti bertemu, maksudnya yaitu 
pertemuan kedua pengantin setelah sah secara agama dan secara sipil.  
6) Sungkeman  
Pernikahan adat jawa tidak lengkap bila tidak melakukan tradisi Sungkeman, 
yang berasal dari kata sungkem yaitu kegiatan bersimpuh dan mencium tangan orang tua 
pengantin. Sungkeman ini dilakukan sebagai wujud penyadaran diri dan rasa terimakasih 
dari anak yang harus menghormati orangtuanya yang telah mengurusnya dari kecil hingga 
dewasa. 
f. Mitoni atau Tingkeban 
Tradisi Mitoni adalah upacara yang dilakukan saat seorang wanita sedang hamil 7 
bulan. Pada upacara ini, wanita yang sedang hamil tersebut akan dimandikan air kembang 
sambil diiringi doa-doa dari sesepuh, yang bertujuan agar kehamilannya hingga proses 
persalinannya nanti senantiasa selamat. 
g. Tedak Siten 
Tedak Siten di beberapa wilayah lain dikenal sebagai upacara turun tanah untuk bayi 
yang baru mulai belajar berjalan. Upacara ini merupakan simbol ungkapan rasa syukur orang 
tua bayi kepada Tuhan atas kesehatan anaknya yang sudah mulai bisa menapaki alam dan 
sekitarnya. 
 
4.3.4 Kegiatan pariwisata 
Sesuai dengan namanya, toyo dan marto, yang berarti air kehidupan, Desa 
Toyomarto ini diberkahi dengan banyaknya sumber mata air yang tersebar di setiap 
dusunnya. Terdapat 25 titik sumber mata air dengan 25 kelompok HIPPAM di desa tersebut. 
Sumber mata air yang kerap dikunjungi sebagai destinasi wisata adalah sumber mata air 
Kahuripan dan sumber mata air Kamulyan yang ada di situs Candi Sumberawan. Air dari 
sumber mata air tersebut dianggap sebagai air amerta yang dapat memberikan khasiat bagi 
siapapun yang menggunakannya (gambar 4.62). Selain wisata sumber air yang disakralkan, 





Toyomarto. Terdapat dua wisata kolam renang saat ini, yaitu kolam renang Pentungan Sari 
yang dikelola desa (gambar 4.63) dan kolam renang Karisma yang dikelola salah seorang 
warga desa.  
Gambar 4.52 Sumber air Kahuripan 
Sumber: http://noktahmerah.com, diakses pada 13 April 2021 
Gambar 4.53 Kolam Pentungan Sari 
Sumber: Youtube: Toyomarto Desa Wisata, diakses pada 13 April 2021 
 
Dilihat dari wilayahnya yang sejuk dan asri dengan banyaknya hutan dan lahan 
pertanian, Desa Toyomarto juga memiliki potensi agrowisata yang cukup besar. Saat ini, 
hanya terdapat tiga destinasi agrowisata yang ada di Desa Toyomarto, yaitu Balai Besar 
Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari yang menawarkan wisata edukasi, kebun teh yang 





wisata petik jeruk Jiwaland yang dikelola oleh salah seorang warga Desa Toyomarto yang 
merupakan pemilik kebun jeruk.  
Gambar 4.54 Wisata kebun teh 
Gambar 4.55 Wisata petik jeruk Jiwaland 
Sumber: Google Maps, diakses pada 13 April 2021 
 
Masih berkaitan dengan wilayahnya, Desa Toyomarto juga menyimpan keindahan 
alam berupa spot wisata bukit Budug Asu yang terletak di lereng gunung Arjuna. Keindahan 






Gambar 4.56 Bukit Budug Asu 
Sumber: http://explorewisata.com, diakses pada 13 April 2021 
 
Desa Toyomarto juga hadir dengan wisata heritage berupa situs-situs arkeologis 
seperti Candi Sumberawan (gambar 4.), satu-satunya stupa peninggalan Kerajaan Singosari 
di Jawa Timur dan Watu Lumpang peninggalan Kerajaan Majapahit pada zaman Mpu 
Sindok yang dipercaya menjaga kesuburan lahan pertanian di Desa Toyomarto.  






Jika dipetakan, titik-titik lokasi wisata di Desa Toyomarto dapat dilihat dalam 
gambar berikut:  
 
Gambar 4.58 Peta letak lokasi-lokasi wisata di Desa Toyomarto 
 
Tabel 4.3 Rangkuman karakteristik aspek kegiatan 
Aspek Kegiatan Karakteristik 
Kegiatan sosial • Kelompok penduduk yang paling banyak ialah kelompok 
berusia 7-17tahun (63%), namun yang paling banyak berperan 
aktif dalam kegiatan ekonomi deesa adalah penduduk berusia 
18-56 tahun (22%). 
• Mayoritas warganya memeluk agama Islam, kurang dari 1% 
warganya merupakan non-muslim. 
• Warganya berpendidikan rendah, prosentase tertinggi (28%) 
tidak tamat pendidikan SD, dan prosentase tertinggi kedua 
(21%) hanya tamat hingga pendidikan SD. 
• Kegiatan sosial antar masyarakatnya yang masih dilakukan 
adalah kegiatan mbiyodo dan nyinoman, acara pengajian, dan 
kerja bakti. 
Kegiatan ekonomi • Hampir setengah (42%) warganya bekerja sebagai karyawan 
swasta dari pabrik-pabrik industri. 
• Warga yang bekerja sebagai pengrajin cobek batu dan sandal 
spon berada di urutan kedua, dengan prosentase sebesar 21% 
• Sayangnya, pekerjaan sebagai petani/buruh tani berada di 
urutan ketiga, dengan masing-masing prosentase 11% saja 
Candi Sumberawan 
Watu Lumpang 
Situs batu dolmen dan kolam  
pentungan sari 
BBIB 








yang memiliki lahan pertanian dan 11% lainnya hanya sebagai 
buruh tani biasa. 
Kegiatan budaya • Terdapat 4 tradisi atau ritual tahunan desa, yaitu ritual sedekah 
bumi sebagai bentuk rasa syukur atas Tuhan YME, upacara 
tirta amerta sebagai ucapan syukur atas melimpahnya sumber 
air yang ada di Desa Toyomarto, upacara gugur gunung untuk 
menghormati para leluhur cikal bakal Desa Toyomarto, dan 
selametan lumbung padi sebagai bentuk rasa syukur kepada 
Tuhan YME atas limpahan hasil pertanian di Dusun Ngujung. 
• Selain itu, tradisi dan adat Jawa yang masih dilakukan yaitu 
tradisi nikahan yang terdiri dari acara peningsetan, siraman, 
ngerik, midodareni, panggih, dan sungkeman.  
• Upacara adat jawa lainnya yaitu mitoni atau tingkeban yang 
dilakukan pada saat seorang wanita sedang hamil 7 bulan, 
bertujuan agar mendoakan kehamilan wanita tersebut hingga 
proses persalinannya nanti senantiasa selamat. 
• Upacara tedak siten juga masih dilakukan di Desa Toyomarto, 
yaitu upacara turun tanah untuk bayi yang baru mulai belajar 
berjalan. 
Kegiatan pariwisata • Sumber mata air yang kerap dikunjungi sebagai destinasi 
wisata adalah sumber mata air Kahuripan dan sumber mata air 
Kamulyan yang ada di situs Candi Sumberawan. Air dari 
sumber mata air tersebut dianggap sebagai air amerta yang 
dapat memberikan khasiat bagi siapapun yang 
menggunakannya. 
• Beberapa sumber air lainnya dimanfaatkan sebagai wisata 
kolam renang, seperti kolam Kharisma dan kolam Pentungan 
Sari. 
• Wisata agro yang dikembangkan antara lain Kebun Teh 
Wonosari, Kebun Jeruk Jiwaland, dan Balai Besar Inseminasi 
Buatan. 
• Wisata panorama desa yang indah berada pada spot wisata 
Budug Asu yang terletak di lereng Gunung Arjuna. 
• Wisata heritage berupa situs-situs arkeologis juga ikut 
meramaikan kegiatan pariwisata Desa Toyomarto seperti 
Candi Sumberawan, situs Watu Lumpang, dan situs Batu 








4.4 Sintesis Data 
 Berikut merupakan tabel hasil analisis dari identifikasi yang telah dilakukan dan 
dituliskan secara deskriptif di sub-bab 4.2 dan sub-bab 4.3: 
Tabel 4.4 Karakter yang dominan dalam aspek natural  
Aspek Natural  Karakter yang dominan 
Sistem dan ciri alam 
• Selain kaya akan sumber air, desa yang berada di daerah lereng gunung ini 
memiliki banyak lahan pertanian dan perkebunan. Luas lahan pertanian adalah 
sebesar ± 2000 ha dan jumlah sumber airnya hingga 25 titik sumber. 
Topografi 
• Walaupun berada di lereng gunung, namun kontur desa cenderung landai 
yaitu kemiringan 5-8% di area bagian bawah desa dan 8-10% di area bagian 
atas desa, dengan perbedaan ketinggian letak dusun tertinggi dan dusun 
terendahnya 657 m. 
Vegetasi 
• Tanaman di pinggir jalur sirkulasi yang banyak ditemukan adalah sengon, jati, 
bambu dan pisang. 
• Tanaman di sekitar permukiman warga adalah mangga, kersen dan 
kelengkeng. 
• Tanaman khas pertanian desa adalah padi, jagung dan teh  
• Tanaman di area khusus yang disakralkan yaitu pohon kamboja, beringin, 
benda dan ketinggan. 
Penggunaan lahan dan 
cluster 
• Rumah-rumah berkelompok menurut dusun atau kesatuan lingkungan yang 
lebih kecil, lahan pertanian terlerak di luar permukiman/kelompok rumah dan 
bangunan. Makam awalnya terletak pada satu kompleks khusus, tidak 
menyatu dengan area permukiman. Perempatan dan/atau balai desa adalah 
pusat permukiman. Cluster rumah-rumah ini ditemukan di area bagian bawah 
desa sedangkan wilayah atas didominasi oleh area hutan, perkebunan, dan 
Situs Sumberawan yang sekaligus menjadi titik sakral desa. 
Sirkulasi 
• Sirkulasi utama menghubungkan dusun-dusun dalam desa, juga hubungan ke 
desa lain.  
• Sirkulasi sekunder hanya ditemukan di daerah permukiman warga, 
menyambungkan gang-gang permukiman warga. 
Gaya bangunan 
• Terdapat 3 gaya bangunan yang signifikan perbedaannya, yaitu rumah gedheg 
yang dibangun pada tahun 1960an, rumah campuran bata dan gedheg yang 
dibangun pada tahun 1980an kemudian direnovasi pada tahun 2000an, dan 
rumah bata yang hasil renovasi maupun yang baru dibangun pada tahun 
2000an.  
• Ciri khas yang tidak dimiliki rumah bata pada tahun 2000an adalah adanya 
ruang garingan, yaitu ruang untuk menyimpan gabah padi atau hasil pertanian 
lainnya. 
Warisan budaya 
• Warisan budaya yang dominan di desa ini adalah warisan sumber air dan situs-
situs batu pemujaan seperti Watu Lumpang dan Candi Sumberawan.  
• Selain itu, terdapat warisan kerajinan turun temurun yaitu kerajinan cobek 
batu yang memanfaatkan sumber daya alam lokal berupa batu gunung/batu 
alam, juga kerajinan sandal spon. Sayangnya, kerajinan-kerajinan tersebut 
sudah mulai ditinggalkan para remaja desa yang lebih memilih untuk menjadi 
buruh pabrik.  
• Warisan kesenian lokal yang paling sering dipentaskan adalah kesenian 










Tabel 4.5 Karakter yang dominan dalam aspek kegiatan  
Aspek Kegiatan Karakter yang dominan 
Kegiatan sosial 
• Kelompok penduduk yang dominan adalah kelompok usia 7-17 tahun, namun 
kelompok penduduk yang paling banyak produktif dalam kegiatan ekonomi 
desa adalah kelompok usia 18-56 tahun.  
• Masyarakatnya berpendidikan rendah, mayoritas tidak tamat SD atau hanya 
tamat sampai SD. 
• Mayoritas warganya memeluk agama Islam. 
• Kegiatan-kegiatan adat Jawa masih dijalankan, seperti mbiyodo dan 
nyinoman, juga kerja bakti. 
Ekonomi • Mayoritas pekerjaan warganya adalah karyawan swasta (buruh pabrik), 
sedangkan pekerjaan sebagai petani/buruh tani berada di urutan kedua. 
Budaya 
• Upacara dan tradisi turun-temurun masih kuat dijalankan, terdapat empat 
upacara tahunan desa yang selalu dijalankan. Tradisi budaya Jawa juga masih 
kuat dijalankan, seperti tradisi nikahan hingga bayi mulai berjalan. 
Pariwisata 
• Kegiatan pariwisata banyak memanfaatkan sumber daya alam desa, seperti 
wisata sumber air, agrowisata, hingga wisata pemandangan alamnya yang 
indah. 
• Wisata arkeologisnya juga terkenal, terutama Candi Sumberawan yang 
menjadi ikon desa. 
  
   Dari karakteristik yang muncul diatas, dilakukan interpretasi data pada tiap aspek 
dengan hasil sebagai berikut: 
4.4.1 Karakteristik aspek natural-fisik 
Gambar 4.59 Diagram interpretasi data pada aspek natural terraphilia 
 
a. Desa agraris yang kaya akan sumber air 
Letak geografis desa ini yang berada di lereng Gunung Arjuna membuat desa 
memiliki lahan pertanian yang luas. Tidak hanya itu, sumber air di desa tersebut juga 
melimpah ruah. Sumber air merupakan sebab munculnya desa-desa pertanian dengan kultur 
yang menunjukkan keterikatannya dengan potensi alamiah. Kegiatan ekonomi yang 
dominan adalah kegiatan agraris (pertanian) yakni mengolah tanah. Kegiatan ini 
membutuhkan air yang diharapkan terus mengalir deras melalui sumber-sumber air yang ada 
di desa tersebut. Kesadaran akan kebergantungan kepada sumber air ini melahirkan ritual-
Sistem dan ciri alam 
Topografi 
Vegetasi 




Pedesaan yang mulai 
berubah mengikuti 
perkembangan zaman 
Desa agraris yang kaya 
akan lahan pertanian 









ritual dan pusat-pusat kosmologis yang berpusat di sumber air. Salah satunya adalah 
keberadaan bangunan-bangunan dan artefak-artefak ibadah di sumber air, tradisi selametan 
sumber air atau selametan banyu, mitologi air amerta serta cerita-cerita rakyat yang 
berkaitan dengannya, dan lain sebagainya. 
Desa ini juga memiliki situs pertambangan batu dan pasir yang sesuai dengan 
karakteristik desa di kaki gunung, hasil dari pertambangan tersebut dimanfaatkan sebagai 
bahan bangunan, alat pemujaan, maupun alat rumah tangga yang diwariskan turun-temurun 
(cobek batu). Jenis tanaman di desa ini juga sangat beragam, namun tanaman pertanian dan 
perkebunannya didominasi oleh tanaman padi, jagung dan teh.  
 Penggunaan lahan terbesar di desa ini adalah untuk lahan pertanian (sawah) dan 
hutan yang menunjukkan karakter agraris yang kuat, bahkan sempat dimanfaatkan oleh 
Belanda sebagai lahan perkebunan. Dengan karakter alamiah yang subur dan hijau, serta 
kontur pegunungan yang menanjak, dapat kita rasakan karakter visual khas pedesaan dengan 
budaya agraris-tradisional. Keragaman dan kejaman jenis vegetasi, termasuk dominasi 
tanaman pertanian membentuk karakter visual desa. Kondisi topografi desa di lereng gunung 
yang memiliki ketinggian kontur berbeda-beda dan suasana sejuk pegunungan memperkuat 
karakteristik visual alamiah yang khas pedesaan agraris. 
b. Pengaruh modernisasi dan budaya urban 
Jika dibandingkan dengan peta penggunaan lahan Desa Toyomarto tahun 2016, lahan 
pada saat penelitian mulai digunakan dan dimanfaatkan untuk lahan industri (pabrik), juga 
permukiman warga yang mulai menyebar. Jalur sirkulasi utama juga sudah berupa aspal 
seluruhnya, yang dulunya masih bebatuan. Pengupayaan pengaspalan jalan ini dilakukan 
untuk memudahkan transportasi warga antar dusun, juga untuk memudahkan transportasi 
para wisatawan yang ingin berkunjung ke wisata-wisata yang ada di Desa Toyomarto dengan 
tujuan untuk membantu sektor pariwisata desa, seperti wisata agro Kebun Teh Wonosari.  
Gaya bangunan rumah warga juga mulai berubah seiring dengan pengaruh 
modernisasi. Rumah-rumah warga yang dibangun sebelum tahun 2000an memiliki ruangan 
khusus yang disebut garingan yang digunakan sebagai penyimpanan gabah padi hasil panen 
mereka, karena dulu masih banyak warga yang bekerja sebagai petani. Rumah warga yang 
sampai sekarang masih bekerja sebagai petani, biasanya memiliki kandang di sebelah dapur 
rumahnya, sebagai tempat sapi/kerbau miliknya untuk membajak sawahnya. Rumah-rumah 
warga yang dibangun pada tahun 2000an sudah tidak memiliki kriteria seperti diatas, karena 
pekerjaan warganya juga sudah mulai berubah dari petani menjadi buruh pabrik. Hal ini 





Perubahan gaya rumah dan tata spasialnya mengikuti rumah-rumah lain di kota 
terdekat ini menunjukkan perubahan gaya hidup. Hilangnya ruang-ruang khas rumah-rumah 
pedesaan agraris, seperti garingan dan kandang menjadi konsekuensi dari perubahan gaya 
hidup rural-agraris menuju urban-industrialis. Pada lingkup yang lebih luas, perubahan 
penggunaan lahan pertanian untuk agro-wisata dan untuk tambang yang mensuplai 
kebutuhan industri (perumahan atau infrastruktur) juga menunjukkan indikasi perubahan 
gaya hidup yang berdampak pada perubahan lanskap Desa Toyomarto. 
Tekanan ekonomi kepada masyarakat petani (penghasilan dari sektor pertanian 
semakin menurun), sedangkan tuntutan dan kebutuhan hidup semakin tinggi, menjadi 
motivasi yang lain untuk meninggalkan pekerjaan di sektor pertanian dan beralih ke sektor 
industri. Industri yang ada di Desa Toyomarto adalah industri yang memanfaatkan potensi 
alamiah lokal (penambangan pasir dan batu), industri cobek, sandal, dan industri pertanian. 
Beberapa industri hanya mengambil apa yang ada di alam, tanpa ada upaya untuk mengolah 
atau melestarikan sumbernya. 
Pendidikan masyarakat Desa Toyomarto saat ini sebagian besar adalah lulusan SD 
dan bahkan tidak tamat SD. Padahal jika ditinjau dari kelompok usianya, paling banyak 
adalah usia produktif. Data-data ini menunjukkan bahwa tidak banyak yang lulusan SMA 
dan sarjana, sehingga lapangan kerja yang dapat menampung mereka adalah lapis terbawah 
sektor industri (buruh pabrik). Mereka yang tidak terserap oleh sektor industri akan diserap 
oleh lapisan terbawah sektor pertanian (buruh tani). 
Hal ini berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di kisaran 
menengah ke bawah. Rendahnya tingkat penghasilan juga menjadi sebab lambatnya 
perubahan sosial-kultural. Meskipun saat ini sudah mulai terjadi perubahan-perubahan gaya 
hidup, tetapi adat dan tradisi masih dijalankan secara rutin. Kepercayaan kuno seperti 
keajaiban air amerta Sumberawan, kuwalat, kesakaralan tempat dan benda, serta mitos-mitos 
lokal masih hidup di kalangan masyarakat, berpadu dengan kecenderungan gaya hidup baru. 
Misalnya, ritual tradisonal masih mereka lakukan, tetapi sekarang tidak hanya pagelaran 
wayang yang dipertunjukkan melainkan juga orkes dangdut; sebagian besar masih 
menjalankan ritual tradisional karena takut kuwalat jika tidak melakukan, tetapi banyak yang 
tidak memahami esensinya. Akibatnya dengan mudahnya ritual dikemas ulang sebagai 
atraksi budaya, atau para ahli menyebutnya sebagai komodifikasi budaya. 
Dinamika budaya yang terjadi di desa Toyomarto ini menunjukkan potensi sekaligus 





terhadap hilangnya karakteristik lokal baik aspek natural-fisiknya maupun aspek 
kegiatannya. 
 















Gambar 4.60 Diagram interpretasi data pada aspek kegiatan 
 
a. Masyarakat pedesaan yang masih memegang erat adat, budaya dan tradisi 
Jawa 
Karakteristik kegiatan masyarakat di Desa Toyomarto menunjukkan ciri masyarakat 
daerah pedesaan yang kuat menurut Rogers et al. (1987), yaitu eratnya rasa kekeluargaan 
dan keakraban antar warganya yang ditunjukkan dengan kerjasama dan gotong-royong 
warga desa tersebut untuk mencapai kepentingan bersama, juga keinginan yang sangat 
rendah untuk menggapai masa depan yang cenderung ditunjukkan dengan rendahnya 
masyarakat yang aktif dalam kegiatan ekonomi maupun masyarakat yang memiliki tingkat 
pendidikan rendah. 
Selain itu, masyarakat desa masih memegang erat adat, budaya juga tradisi Jawa. 
Tradisi Jawa yang masih sering dilakukan oleh masyarakat ini bervariasi, mulai dari tradisi-
tradisi nikahan hingga bayi mulai bisa berjalan. Kegiatan tradisi lainnya yaitu tradisi gotong-
royongnya berupa mbiyodo dan nyinoman, juga kerja bakti masyarakat.  
Budaya pemujaan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan YME juga masih 
melekat kuat di kalangan masyarakat, diwujudkan dalam upacara ataupun ritual tahunan 
desa, seperti ritual sedekah bumi, gugur gunung, selametan lumbung padi, maupun upacara 
Tirta Amerta. Selain sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan YME, apabila ritual maupun 
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untuk para leluhur atau tetua desa yang telah meninggal dunia, karena masyarakat percaya 
bahwa leluhur atau tetua desa banyak memberikan jasa dan berperan penting dalam 
pembentukan Desa Toyomarto hingga saat ini. Saat ini, ritual-ritual tradisional desa mulai 
dikembangkan dengan tujuan komersial, yaitu sebagai magnet wisata desa, seperti 
modifikasi upacara Tirta Amerta yang sekarang menggelar pesta rakyat di akhir acaranya.  
b. Masyarakat yang mulai meninggalkan pekerjaan turun-temurun 
Masyarakat Desa Toyomarto mulai meninggalkan pekerjaan turun-temurunnya 
(petani, industri cobek batu dan sandal spon) ditunjukkan dari prosentase pekerjaan yang 
sekarang mendominasi adalah karyawan/buruh pabrik. Hal ini didasarkan oleh pemikiran 
warga yang merasa bahwa pekerjaan turun-temurun tersebut dinilai kurang praktis dan 
susah, sehingga berpindah ke pekerjaan industri yang lebih mudah dan praktis. Selain itu, 
semakin banyaknya pabrik yang berdiri di Desa Toyomarto yang semakin mengikis lahan 
pertanian di desa juga berdampak pada mengurangnya keinginan kaum mudanya untuk 
bekerja di lahan pertanian, karena pabrik-pabrik tersebut lebih dekat dengan permukiman 
warganya. 
 
4.4.3 Hubungan antar aspek 
 Dari karakter-karakter aspek dan penjabaran diatas, hubungan atau keterkaitan antar 
aspek dapat ditunjukkan dalam diagram berikut: 




Gambar 4.61 Diagram matriks hubungan antar variabel 
 
: Hubungan A : Hubungan E 
: Hubungan B : Hubungan F 
: Hubungan C : Hubungan G 





 Penjabaran hubungan matriks: 
a. Hubungan A: Sistem dan ciri alam dengan kegiatan ekonomi, budaya, serta 
pariwisata.  
Desa Toyomarto dengan lokasinya yang berada di lereng Gunung Arjuna memiliki 
karakteristik alamiah sebagai desa agraris dengan ciri khas udara pegunungannya yang sejuk, 
jenis vegetasi yang beragam, sumber daya alam berupa batu alam, juga tanah yang subur dan 
melimpahnya sumber air yang sangat membantu dalam kegiatan pertanian. Sumber daya 
alam dan karakteristik alami ini diolah dan dimanfaatkan dalam kegiatan ekonomi, yaitu 
dalam sektor pertanian maupun pertambangan, yang merupakan mata pencaharian asli 
masyarakat Desa Toyomarto. Mata pencaharian asli tersebut merupakan budaya turun-
temurun yang masih dilakukan hingga saat ini, walaupun sudah bukan menjadi sektor 
ekonomi utama desa karena tergantikan oleh sektor industri, sehingga menduduki peringkat 
kedua dan ketiga. Selain itu, sektor perkebunan, peternakan dan hutan juga dikembangkan 
menjadi sektor ekonomi dengan menjadikan kebun-kebun ataupun hutan (pinus) sebagai 
tempat wisata agro. Sumber-sumber air beserta tradisi dan kepercayaan masyarakat sekarang 
juga mulai dikembangkan dalam sektor ekonomi, yaitu dengan mengemas upacara-upacara 
tradisional yang berkaitan dengan sumber air menjadi sebuah festival tahunan desa. 
b. Hubungan B: Topografi dengan kegiatan pariwisata.  
Meskipun perbedaan ketinggian dusun paling tinggi dan paling rendahnya mencapai 
657 m, namun topografi desa cukup landai dengan kemiringan 5-8% di bagian bawah desa 
dan meningkat pada 8-10% di bagian atas desa. Kondisi topografi dengan kemiringan yang 
cukup landai dan tidak ekstrem ini merupakan nilai yang dirasa cukup baik dalam kegiatan 
pariwisata, karena kebanyakan kegiatan pariwisata lereng gunung dianggap menakutkan 
oleh wisatawan karena adanya bahaya bencana alam seperti longsor.  
c. Hubungan C: Vegetasi dengan kegiatan ekonomi, budaya, serta pariwisata.  
Karena letak geografisnya yang sangat mendukung dalam kegiatan agraris dengan 
jenis vegetasi yang beragam, masyarakat desa memanfaatkan hal tersebut dalam kegiatan 
pertanian dan perkebunan. Vegetasi yang umum ditanami di sawah desa adalah padi, jagung 
dan tebu. Hasil panen dari petani-petani desa banyak yang dikonsumsi sendiri maupun dijual 
dalam kegiatan ekonomi. Selain itu, hutan pinus, perkebunan jeruk serta teh juga 
dimanfaatkan dalam kegiatan ekonomi, yaitu sebagai tempat wisata agro. Di sisi budaya, 
terdapat vegetasi yang disakralkan oleh masyarakat desa, karena kepercayaan dan budaya 
dari konsep penataan lanskap pada zaman Majapahit, dengan prapatan atau perempatan 
sebagai penanda tempat sakral sehingga ditanami pohon besar seperti pohon beringin. 
Tanaman kamboja juga dianggap sakral dan banyak ditemui di makam desa. 
d. Hubungan D: Penggunaan lahan dan cluster desa dengan kegiatan sosial, 
ekonomi, budaya, juga pariwisata.  
Dari peta penggunaan lahan, dapat dilihat bahwa wilayah desa terbagi menjadi dua; 
yaitu permukiman warga di bagian bawah desa, dan lahan pertanian/perkebunan di bagian 
atas desa. Permukiman warga berkumpul di bagian bawah dengan balai desa sebagai titik 
utamanya. Selain itu, dapat dilihat pula bahwa mulai banyak muncul bangunan industri di 
sekitar permukiman, yang membuat sebagian besar warganya beralih profesi menjadi 
karyawan industri (pabrik) yang mulanya dominan berprofesi sebagai petani.  
e. Hubungan E: Sirkulasi dengan kegiatan sosial maupun pariwisata.  
Desa Toyomarto memiliki jalur sirkulasi utama yang menyambungkan dusun satu ke 





yang bercabang dan menyambungkan gang-gang antar rumah warga. Jalur-jalur sirkulasi di 
Desa Toyomarto juga sudah menjangkau akses ke seluruh tempat-tempat wisata di desa, 
seperti Candi Sumberawan, Kebun Teh Wonosari, Kebun Jeruk Jiwaland, BBIB, dan lain 
sebagainya. 
f. Hubungan F: Gaya bangunan dan kegiatan ekonomi dan budaya.  
Perbedaan gaya bangunan yang muncul di Desa Toyomarto saat ini dapat 
menunjukkan perbedaan budaya maupun ekonomi warganya. Perbedaan tipe rumah yang 
awalnya berupa omah gedheg menjadi rumah bata menunjukkan bahwa warganya sudah 
mulai mengikuti arus modern dengan kebutuhan tempat tinggalnya. Hilangnya ruang 
garingan yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil panen pertanian pada rumah-
rumah yang dibangun pada tahun 2000an menunjukkan adanya perubahan budaya dan 
ekonomi dimana masyarakat yang awalnya berprofesi sebagai petani sehingga memiliki 
ruang garingan tersebut, menjadi masyarakat industrial yang sudah tidak membutuhkan 
ruang garingan. 
g. Hubungan G: Warisan budaya dengan kegiatan sosial, ekonomi, budaya, 
maupun pariwisata.  
Warisan budaya berperan penting dalam pengembangan Desa Toyomarto. Warisan 
budaya berupa situs-situs arkeologis seperti Candi Sumberawan beserta sumber air amerta 
dan Watu Lumpang masih dipercaya masyarakatnya memiliki kesakralan dan mitos 
tersendiri, sehingga masyarakatnya masih melakukan ritual dan upacara tradisional yang 
bersangkutan dengan situs-situs tersebut. Situs-situs arkeologis beserta upacara maupun 
ritual tradisional yang dilakukan di dalamnya mulai dikembangkan dan dikemas menjadi 
wisata festival budaya. Dalam kegiatan upacara maupun ritual tradisional yang dikemas 
dalam wisata festival budaya, ditampilkan pula kesenian lokal seperti jaranan pegon, wayang 
kulit, reog, dan lain sebagainya. Warisan budaya berupa kerajinan cobek batu dan sandal 
spon juga masih banyak dilakukan warganya, walaupun sudah mulai terkikis sedikit demi 








 Lanskap budaya Desa Toyomarto jika dilihat dalam perspektif terraphilia (identitas 
teritori) adalah: 
1. Karakter aspek natural-fisiknya: Desa Toyomarto merupakan desa yang memiliki 
potensi agraris di kaki gunung yang subur karena masih memiliki lahan hijau dan sumber 
mata air yang banyak, juga sumber daya alam berupa pasir dan batu. Walaupun lahan 
hijau dan sumber daya alam lainnya masih mendominasi di Desa Toyomarto, namun 
bukan berarti Desa Toyomarto tidak mengalami perubahan dalam lanskapnya dari tahun 
ke tahun. Kecenderungan perubahan dalam aspek natural di desa ini dapat dilihat dari 
penggunaan lahan yang seiring waktu menggantikan hutan/sawah/kebun menjadi 
bangunan; baik bangunan industri maupun bangunan permukiman warga. Karakteristik 
bangunan permukiman di Desa Toyomarto juga ikut berubah, yang awalnya berupa 
omah gedheg menjadi rumah bata. Karakteristik lanskap desa yang baru dari aspek 
natural-fisik ini muncul seiring dengan perubahan aspek sosial-kegiatan masyarakatnya.  
2. Karakter aspek sosial-kegiatannya: budaya pada masyarakat Desa Toyomarto 
merupakan budaya masyarakat yang sudah cenderung berubah ke arah urban dan industri 
modern, ditunjukkan dari prosentase mata pencaharian masyarakatnya yang sekarang 
didominasi oleh pekerjaan industri (karyawan/buruh pabrik), juga situs-situs arkeologis 
berupa pemujaan batu yang tidak hanya ditujukan sebagai kegiatan ibadah namun juga 
dimaksimalkan untuk kegiatan pariwisata. Selain itu, pengembangan ritual-ritual 
tradisional juga dilakukan untuk tujuan komersial yaitu sebagai magnet wisata, seperti 
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Lampiran 3. Denah rumah milik Pak Sokip, skala 1:100 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
